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PRAKATA 
 

 
 
 
Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah 

memberi Anugerah dan Rahmat- Nya sehingga penulis bisa 
menyelesaikan penyusunan Buku Ajar tentang Inter multimoda 
Freight Forwarding Indonesia ini. 

Penyusunan buku ajar tentang Inter multimoda Freight 
Forwarding Indonesia ini dimaksudkan agar mahasiswa bisa 
mengetahui lebih dalam tentang Forwarding yang tentunya 
berakitan erat dengan program studi Administrasi Bisnis Niaga 
yang ada di Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi dan Manajemen 
Kepelabuhanan Barunawati Sarabaya, dan untuk mengisi 
kelengkapan kepustakaan dan referensi bagi para  mahasiswa S1 
dan para  praktisi serta sebagai panduan ajar bagi para dosen 
untuk memudahkan mahasiswa selama mengikuti perkuliahan. 

Peran angkutan laut di Indonesia yang merupakan Negara 
kepulauan adalah sangat penting. Angkutan barang melalui laut 
sangat efisien dibanding dengan moda transportasi darat dan 
udara. Kapal mempunyai daya angkut yang jauh lebih banyak 
daripada kendaraan darat dan udara. Hampir semua barang 
export, import ataupun antar pulau di Indonesia diangkut 
menggunakan Kapal laut. Untuk mendukung proses pengi-
riman dan kedatangan Barang/ muatan sehingga bisa sampai 
dan atau tiba ditempat tujuan dengan selamat, maka peran 
Freigth Forwarder ini adalah penting. Untuk itulah buku ajar ini 
disusun untuk menambah pengetahuan kita mengenai 
Forwarding, karena didalamnya penulis akan mendeskripsikan 
tentang Freight Forwarder, sarana dan prasarana pendukung 
Forwarding, dokumen-dokumen kelengkapan, serta istilah-
istilah yang sering dipakai dalam praktek Forwarding.   
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Disadari bahwa penyusunan buku ajar Forwarding 
Indonesia ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kritik, saran 
penulis harapkan sebagai masukan bagi penyempurnaan buku 
ajar ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca. 
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Tujuan Instruksional Umum 
 Sasaran dan Manfaat Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini khususnya materi Bab 1, 
diharapakan para mahasiswa dapat memahami beberapa hal 
berikut ini : 
1. Mahasiswa mampu memahami tentang pengertian Freight 

Forwarding, serta sejarah dan perkembangannya di 
Indonesia. 

2. Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis 
Freight Forwarding,  peran freight Forwarding serta lingkup 
kegiatan Freight Forwarding. 

3. Mahasiswa mampu memahami konsep-konsep Freight 
Forwarding secara umum dan mengerti tentang Alur Kerja 
Freight Forwarding. 
 

1.1  Pendahuluan 
Indonesia sebagai Negara kepulauan mempunyai lebih dari 

13.000 pulau dan wilayah pantai sepanjang 80.000 km atau dua 
kali keliling dunia melalui katulistiwa. Kegiatan pelayaran sangat 
diperlukan untuk menghubungkan antar pulau, pemberdayaan 
sumber daya kelautan, ekspedisi barang dan atau muatan dan 
lain sebagainya. Salah satu kegiatan pelayaran terpenting 
adalah pelayaran niaga yaitu usaha pengangkutan barang, 
terutama barang dagangan, melalui laut antar pulau atau 
pelabuhan. Pelayaran niaga dapat dibedakan menjadi pelayaran 
lokal, pelayaran pantai dan pelayaran samudera. Semuanya itu 
merupakan bagian dari usaha angkutan di perairan. 

Bermunculnya perusahaan-perusahaan jasa Freight For-
warding terutama di kota-kota besar  di Indonesia, ini merupa-
kan bukti bahwa perekonomian Negara kita semakin meningkat, 
dan masyarakat atau pemilik barang/ muatan tentunya meng-
hendaki jika barang/ muatan yang akan di kirim bisa sampai ke 
tujuan dengan selamat, sebaliknya barang/ muatan yang kita 
beli bisa sampai ke tangan kita dengan selamat.  
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Angkutan multimoda merupakan komponen penting dari 
sistem logistik, karena angkutan barang dalam aktivitas logistik 
pada umumnya menggunakan lebih dari satu moda trans-
portasi. Pada dasarnya pelayanan angkutan multimoda bukan 
hanya menawarkan layanan pengiriman barang dari tempat 
asal ke tempat tujuan, namun juga mencakup layanan peng-
urusan transportasi (freight forwarding), pergudangan, konsoli-
dasi muatan, penyediaan ruang muatan serta pengurusan 
kepabeanan. 

Bisnis Freight Forwarding adalah suatu specialis 
perdagangan yang menyediakan berbagai macam fungsi dan 
fasilitas untuk transportasi barang (murpy & Daley,2000). Sudah 
sejak lama freight forwarding ini diketahui sebagai kunci 
perantara yang terlibat dalam transportasi barang (cargo) dari 
titik asal (origin) ketitik tujuan (destination) melalui laut maupun 
udara. Sedangkan menurut Lai dan Cheng (2004) menjelaskan 
bisnis utama dari freight Forwarding adalah membeli jasa 
transportasi dari bermacam-macam pelayaran atau pemilik 
kapal (carrier) dan membuat suatu rangkaian pengiriman 
(shipment) dari beberapa pengirim barang (shipper) dalam 
jumlah kecil ataupun besar, ke tujuan tertentu dengan harga 
yang lebih murah. Dari kalimat diatas jelas bahwa bisnis utama 
dari Freight Forwarding  adalah membeli jasa transportasi dari 
bermacam-macam pelayaran atau pemilik kapal/pesawat 
(shipping line atau airline atau carrier) dan memuat serangkaian 
pengiriman (shipment) dari beberapa pengirim barang (shipper 
atau supplier) yang ditujukan ke beberapa penerima barang 
(consignee atau buyer) dalam jumlah kecil ataupun besar, ke 
tujuan tertentu dengan harga yang diharapkan bisa lebih murah 
dan sesuai dengan waktu yang diharapkan.  

Mengutip dari buku Standart Trade and Industry Directory 
of Indonesia 2014, bahwa perusahan yang dominan dalam 
sector Logistik adalah usaha dalam bidang Shipping dan Freigth 
Forwarding yang totalnya mencapai 80% dari keseluruhan 
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jumlah industry logistic di Indonesia. Ke dua usaha logistik ini 
mendominasi usaha logistik lainnya. 

 
1.2 Pengertian Freight Forwarding 

Merujuk pada definisi jasa freight forwarding dalam PER 
178/PJ/2006 yang kemudian dicabut dengan terbitnya PER 
70/PJ/2007 yang mengacu pada keputusan Menteri 
Perhubungan yaitu dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. 
10 Tahun 1988 tanggal 26 Januari 1988, yang kemudian direvisi/ 
disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri PM 
74 Tahun 2015 jelas disebutkan bahwa, yang dimaksud dengan 
Jasa Pengurusan Transportasi (Freight Forwarding) adalah 
usaha yang ditujukan untuk mewakili kepentingan pemilik 
barang untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi 
terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang melalui 
transportasi darat, laut dan udara, yang dapat mencakup kegiatan : 
Penerimaan, penyimpanan,, sortasi, pengepakan, penandaan, 
pengukuran, penimbangan, pengurusan, penyelesaian doku-
men, penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya 
angkutan, klaim, asuransi atas pengiriman barang, penyelesaian 
tagihan dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman 
barang-barang tersebut sampai dengan diterimanya barang 
oleh yang berhak menerimanya.  

Jika ditinjau dari segi hierarki peraturan perundang-
undangan, pengaturan transportasi multimoda di Indonesia 
sangat tidak lazim, yang mana lazimnya di Indonesia tentang 
suatu ketentuan diatur dalam suatu UU yang kemudian diatur 
dalam peraturan pelaksana, yang biasanya dalam bentuk 
Peraturan Pemerintah (PP) dan lebih lanjut lagi dalam 
Peraturan Menteri terkait. Namun, ketentuan transportasi 
multimodal justru tidak diatur dalam suatu UU, namun dalam 
bentuk sebuah PP yang merupakan pelaksana dari empat UU di 
bidang  Transportasi yang telah lebih dahulu lahir, yaitu UU No. 
23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian (Pasal 47), UU No. 
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17/2008 tentang Pelayaran (Pasal 55), UU No. 1 Tahun 2009 
tentang Penerbangan (Pasal 191), dan UU No. 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya (Pasal 165). PP 
tersebut adalah PP No. 8 Tahun 2011 tentang Angkutan 
Multimoda. 

Dari perpektif diatas, sudah jelas terlihat bahwa Freight 
forwarding berusaha menjadi “arsitek” dalam pengiriman 
barang eksport keluar negeri atau sebaliknya, dan perusahaan 
freight forwarding menjadi sangatlah penting peran sertanya 
dalam arus laju perekonomian dunia khususnya Indonesia. 
Dengan kata lain Freight Forwarding merupakan perusahaan 
atau badan usaha yang bergerak di bidang jasa pengangkutan 
barang secara keseluruhan, dan bisa berfungsi sebagai Ekspedisi 
Muatan Kapal Laut/EMKL, Pelayaran, Jasa Kepabeanan, bahkan 
pengiriman door to door (freight Forwarder). 

Jadi dalam hal ini, forwarder sebagai tempat dimana para 
pemilik barang akan menerima berbagai macam advis/  nasehat 
darinya tentang segala sesuatu mengenai aspek-aspek dalam 
pengiriman dan pengangkutan barang, adalah sangat penting 
untuk mengetahui beberapa hal berikut : 
1. Tata cara pengepakan atau pengemasan barang, 
2. Negara tujuan barang beserta meninjau peraturan-

peraturan setempat tentang pemasukan barang dari luar, 
3. Mengenal jalur dan rute angkutan barang yang terbaik dan 

tercepat, 
4. Pengaturan dokumen dan pemantauan barang selama 

proses angkutan (shipment).  
 

1.3 Penggolongan Freight Forwarder 
Dari segi operasionalnya, Forwarder dapat diklasifikasikan 

dalam 3 (tiga) golongan sesuai dengan tingkat profesionalisme 
dalam pengiriman barang serta ketersediaan agen sebagai 
mitra usahanya diluar negeri. Ke-tiga golongan tersebut adalah: 
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1. International Freight Forwarder (IFF) (Klasifikasi A) 
2. Domestic/ Regional Forwarder (Klasifikasi B) 
3. Local Forwarder (Klasifikasi C) 

Dengan penjelasannya seperti berikut : 
1. International Freight Forwarder (IFF) yang berklasifikasi A 

ini adalah merupakan Forwarder yang professional dalam 
hal menjalankan kegiatan Freight Forwarding dengan 
memberikan jasa penanganan serta pengiriman barang 
kepada customernya yang bertaraf Internasional, yaitu 
melakukan pengiriman barang barang ke atau dari salah 
satu atau berbagai Negara diluar negeri. Jenis Forwarder 
inilah yang banyak diminati oleh para pemilik barang 
terutama oleh Exportir atau Importir. 
Faktor-faktor yang mendukung mengapa mereka yang 
selalu diminati oleh para pemakai jasa, antara lain : 
- Memiliki hak untuk menerbitkan/ menggunakan FIATA 

B/L (Bill of Lading) dan memiliki tenaga ahli dibidangnya, 
- Adanya jaringan kerja secara Internasional serta Agen/ 

mitra kerja yang tangguh, 
- Memiliki sarana dan prasarana kerja yang cukup, 
- Berpengalaman luas serta mampu memberikan saran-

saran yang diperlukan oleh pemilik barang terhadap 
suatu maksud untuk pengiriman barang kenegara 
tujuan tertentu, 

- Mampu memberikan tariff angkutan yang relative lebih 
murah serta dapat membantu mencari jalan keluar 
untuk menurunkan biaya produksi terhadap suatu 
barang yang akan dipasarkan di dunia internasional, 

- Selalu membayar tuntutan ganti rugi. 
2. Domestic/ Regional Forwarder, Perbedaan yang mendasar 

dengan Internasional Freight Forwarder adalah mereka 
berhak menggunakan FIATA B/L (Bill of Lading) sedangkan 
dari Forwarder Domestic/ Regional belum berhak 
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menggunakannya atau menerbitkan B/L sendiri (House 
B/L). 

3. Local Forwarder, Jenis Forwarder ini merupakan Forwarder 
dengan klasifikasi yang minim, karena yang termasuk 
golongan Forwarder local adalah mereka yang belum 
memiliki agen diluar negeri, dan mereka adalah para 
pengelola jasa EMKL (Expedisi Muatan Kapal Laut). 
 

1.4 Lingkup Kegiatan Freight Forwarder 
Lingkup kegiatan Forwarder jika dilihat dari segi fungsinya 

sebagai Konsultan angkutan, maka Freight Forwarder dapat 
mewakili pihak Shipper atau pihak penerima barang (consignee) 
yang akan melakukan kegiatan pengiriman/ penerimaan 
barang dari tempat asal ke tempat lain yang dituju atau 
sebaliknya, baik yang berskala Nasional (interinsuler) maupun 
International (export/import), maka untuk memudahkan 
pekerjaan tersebut, pihak pemilik barang (cargo owner) dapat 
mempercayakan pelaksanaan pekerjaan tersebut dilakukan 
oleh Freight Forwarder. 

Dalam melaksanakan perwalian artinya Freigt Forwarder 
mengambil alih semua tanggung jawab atas barang, mulai dari 
saat barang diserahkan oleh pemilik muatan/ cargo owner 
sampai barang tersebut tiba dan diterima oleh pihak yang 
berhak menerimanya atau pihak yang tercantum dalam 
dokumen pengapalan disuatu tempat tujuan yang telah 
ditentukan. 

Jadi secara ringkasnya, status seorang Forwarder dalam 
perusahaan Freight Forwarding adalah : 
 Konsultan dari para pemilik barang. 
 Kuasa dari pemilik barang yang diserahkan padanya untuk 

segera dikirimkan sampai ketempat tujuan akhir 
(penerimaan dan penyerahan barang). 

 Coordinator serta pengawas dalam proses pengiriman 
barang. 
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Prosedur dalam pelaksanaan Perwalian ini, Freight 
Forwarder memiliki lingkup kegiatan yang mencakup : 
1. Forwarder bertindak atas nama Exportir : 

a. Memilih rute serta mode transportasi yang dikehendaki, 
b. Melakukan booking space ke perusahaan Shipping 

Line, 
c. Melakukan serah terima barang dengan cargo owner 

(exporter). 
Saat serah terima barang dilakukan, maka Freight 
Forwarder menyerahkan dokumen Forwarders Certifi-
cate of Receipt (CFR) dan Forwarder Certificate of 
Transport (FTC) kepada exporter. 

d. Mempelajari bentuk letter of Credit (L/C), apakah 
relevan dengan rencana pengiriman barang, baik 
dinegara exporter (country of origin) dan Negara yang 
memungkinkan barang tersebut akan transit (country 
of transito) serta Negara tujuan dimana barang tersebut 
akan dibongkar (country of Destination), 

e. Melaksanakan pengepakan (packing) barang dengan 
pertimbangkan kondisi alam dan regulasi yang berlaku 
pada Negara yang akan dilalui atau Negara transit serta 
Negara tujuan barang sehingga keamanan dan kesela-
matan barang akan tetap terjaga, 

f. Melaksanakan pergudangan barang (jika memung-
kinkan). 

g. Penimbangan serta pengukuran barang, 
h. Mengasuransikan barang, bila mana pihak exporter 

menghendaki untuk diasuransikan, 
i. Melakukan pengangkutan barang ke pelabuhan muat 

(port of loading) dengan terlebih dahulu mengurus 
dokumen ekspor barang (PEB) serta dokumen 
pelengkap lainnya yang dibutuhkan oleh pengangkut 
(carrier), 
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j. Membayar semua biaya yang timbul terkait dengan 
pengangkutan dan pengurusan dokumen, termasuk 
pembayaran freight, 

k. Menerima full set Bill of Lading (B/L) dari pengangkut/ 
carrier, 

l. Memonitor pergerakan barang selama dalam 
perjalanan serta melakukan komunikasi dengan 
forwarding agent yang ada diluar negeri (port of 
destination) dengan terlebih dahulu mengirim telex 
release dalam rangka persiapan clearance dokumen 
dan cargo delivery saat barang tiba, 

m. Dalam hal terjadi kerusakan barang, maka forwarder 
melalui agennya dipelabuhan tujuan, melaksanakan 
pencatatan kerusakan serta kehilangan barang dalam 
proses claim. 

2. Bertindak atas nama Importir. 
Lingkup kegiatan Forwarder dalam hal bertindak sebagai 
Importir  diuraikan sebagai berikut : 
a. Menerima dan mengecek dokumen impor serta 

dokumen pelengkap lainnya yang dibutuhkan dalam 
rangka impor, 

b. Memonitor pergerakan barang impor untuk menge-
tahui kapan barang tersebut akan tiba, 

c. Mengurus pengambilan Delivery Order (D/O) atas 
barang pada perusahaan pelayaran serta membayar 
biaya yang timbul terkait kegiatan impor, 

d. Membuat dan mengajukan kekantor bea cukai dengan 
terlebih dahulu membayar bea masuk, pajak dan pajak 
lainnya dalam rangka impor ke bank devisa yang 
ditunjuk atau mengajukan surat permohonan penim-
bunan sementara diluar kawasan pabean (gudang lini 
II) dalam hal PIB belum memenuhi syarat pengajuan, 

e. Mempersiapkan gudang sementara (jika memung-
kinkan), 
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f. Melakukan pengurusan Job Slip ke pihak operator 
pelabuhan (Pelindo) divisi usaha Terminal Peti Kemas 
(UTPK) dengan melampirkan dokumen dari customs 
sebagai legalitas bahwa barang impor tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dikeluarkan, 

g. Melakukan pengangkutan serta penyerahan barang 
kepada penerima barang/ consignee.  

Disamping beberapa peranan diatas, freight forwarder 
berperan juga :  
a. Membantu mempromosikan komoditi ekepor Indonesia di 

luar negeri, 
b. Membantu pemerintah dalam upaya menyederhanakan 

prosedur dan dokumen pengiriman barang, mengingat 
semua negara maju yang menjadi tujuan ekspor 
mempergunakan fasilitas perdagangan Internasional, 

c. Membantu pemerintah dalam mengembangkan armada 
niaga nasional dengan ikut memberikan dukungan atas 
kapal-kapal berbendera Indonesia.  

d. Freight forwarder sangat penting artinya bagi pengiriman 
barang umum sehingga ia dianggap sebagai physical 
distribution. Physical distribution dapat mencakup bebe-
rapa hal yang berhubungan dengan kegiatan logistik 
seperti transportasi, pengelolaan, pengiriman barang 
dengan kapal, gudang, pengepakan, penamaan, peng-
awasan terhadap kualitas, manajemen dan ketentuan- 
ketentuan bea cukai. Penggabungan kesemua kegiatan 
tersebut diatas akan menimbulkan biaya yang rendah bila 
dilakukan secara keseluruhan bila dibandingkan pekerjaan 
tersebut dilakukan secara terpisah-pisah. 
 

1.5  Perkembangan Freight Forwarding di Indonesia 
Sementara itu status hukum dari Forwarder sangatlah 

beragam, tetapi yang sangat umum adalah Standart Trading 
Condition (persyaratan standart perdagangan) sebagai dasar 
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dalam penetapan hak, kewajiban dan tanggung jawab Freight 
Forwarder terhadap pelanggannya. Persyaratan-persyaratan ini 
diformulasikan sesuai dengan praktek dagang atau sistem 
hukum yang berlaku dinegara masing-masing. Banyak yang 
memakai formula FIATA (the Federation of International Freight 
Forwarders Asssiation) yang didirikan tahun 1928. Standart 
Trading Condition ini antara lain dipakai oleh Republik 
Indonesia, Republik Federasi Jerman dan Kerajaan Inggris. 

Freight Forwarding  nasional pada pertengahan tahun 1970-
an sudah ada di Indonesia walaupun masih dalam bentuk 
kelompok-kelompok atau associate member. Pada tahun 1977-
1978 beberapa perusahaan freight forwarding nasional yang 
secara mandiri melakukan kegiatan jasa freight forwarding. 
Kemudian pada tanggal 16 Juli 1980 dengan mendapat bim-
bingan dan pengarahan dari Direktorat Jendral Perdagangan 
Luar Negeri-Departemen perdagangan (dirjen, deplu, deperdag) 
maka diberikan ijin operasi kepada 15 perusahaan freight 
forwarding di Indonesia. Karena dinilai sangat pesat, didirikanlah 
Indonesian Freight Forwarder Association disingkat INFFA yang 
resmi di akui pemerintah RI yang beranggotakan 60 perusahaan 
freight forwarding yang ada di Indonesia yang akhirnya diakui 
sah sebagai anggota FIATA pada tahun 1981.  

Dalam perkembangan, volume perdagangan Indonesia 
semakin meningkat sehingga memerlukan perusahaan jasa 
angkutan yang betul-betul dapat menunjang kegiatan ekspor 
komoditi Indonesia ke luar negeri. Pada tanggal 25 Juli 1989, 
terjadilah peleburan antara beberapa assosiasi yang bergerak 
dalam bidang pengurusan barang ekspor-import yang terdiri 
dari : 
1. INFA (Indonesia Freight Forwarder Association) 
2. GAVEKSI (Gabungan Veem dan Ekspedisi Seluruh Indonesia 

= EMKL/ Ekpedisi Muatan Kapal Laut, EMPU /Ekspedisi 
Muatan Pesawat Udara) 

3. INFA (Indonesia Forwarder Association)  
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Peleburan tersebut menjadi GAFEKSI (Gabungan Freight 
dan Ekspedisi Seluruh Indonesia) yang diresmikan oleh menteri 
Perhubungan, dengan jumlah anggota 288 anggota, dan pada 
tahun2011 telah mencapai 1800 perusahaan yang tersebar 
diberbagai daerah diseluruh Indonesia, dengan pembinaan dari 
Departemen Perhubungan RI.  

 
1.6 Alur kerja Forwarding 

Secara garis besar alur kerja Freight Forwarder dapat 
digambarkan seperti berikut : 
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 Alur Forwarding  
Gudang Shipper – Trucking – CY P.O.L – Vessel – CY P.O.D – 
Trucking – Gudang  

 
Consignee Port To Port: Proses Forwarding dari Stuffing Dalam / 
CY P.O.L sampai dengan Stripping Dalam / CY P.O.D,sering juga 
disebut CY-CY.   

 
Port To Door: Proses Forwarding dari Stuffing Dalam / CY P.O.L 
sampai dengan Stripping Luar / Gudang Consignee.  

 
Ket : 
Stuffing: Proses pemuatan cargo ke dalam container 

 
Stuffing Dalam: Kegiatan Stuffing yang dilakukan langsung di 
area CY / Depo Container 

 
Stuffing Luar: Kegiatan Stuffing yang dilakukan di gudang 
Shipper 

 
Stripping: Proses pembongkaran cargo dari dalam container 

 
Stripping Dalam: Proses Stripping yang dilakukan di area CY  

 
Stripping Luar: Proses Stripping yang dilakukan di Gudang 
Penerima. 
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 Proses Pengiriman barang menggunakan kapal laut 

 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
                       Pejalanan barang dari eksportir 

Perjalanan dokumen pengiriman barang 
(shipping document) yang dikeluarkan 
shipping company. 
 

 Eksportir menyerahkan barang kepada perusahaan 
pelayaran (shipping company) berikut copy dokumen 
pendukung (pajak ekspor, pajak ekspor tambahan/PET, 
Pemberitahuan ekspor barang/ PEB, dll) 

 Shipping Company menyerahkan dokumen pengiriman 
barang (shipping document) kepada Eksportir. 

 Eksportir mengirimkan Shiping document melalui bank 
koresponden untuk disampaikan kepada Importir melalui 
Opening bank di Negara Importir. 

 Shipping document akan digunakan oleh Importir untuk 
menerima barang di pelabuhan tujuan. 
 
 

EKSPORTIR Negotiating  
bank 

opening 
bank 

IMPORTIR 

PERUSAHAAN 
PELAYARAN 
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 Freight Forwarder sebagai Konsolidator 
Freight forwarder konsolidator menerbitkan B/L sendiri 

adalah  principal, bertanggung jawab  sejak menerima barang 
dari consignor sampai dengan menyerahkannya kepada 
consignee. Secara umum proses kegiatan konsolidasi seperti 
skema berikut : 

 
 

Latihan soal. 
1. Jelaskan pengertian mendasar dari Freight Forwarding! 
2. Jelaskan beberapa  peran dari Freight Forwarder dalam 

lingkup kegiatannya sebagai perwalian!   
3. Freight forwarder sangat penting artinya bagi pengiriman 

barang umum sehingga ia dianggap sebagai physical 
distribution. Jelaskan mengenai hal tersebut ! 

4. Bagaimana alur kerja secara umum dari Freight For-
warding, jelaskan disertai gambar! 
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Tujuan Instruksional Umum 
 Sasaran dan Manfaat Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini khususnya materi Bab II, 
diharapakan para mahasiswa dapat memahami beberapa hal 
berikut ini : 
1. Diharapkan mahasiswa mengetahui pihak- pihak mana saja 

yang terkait dalam kegiatan Freight Forwarding ini. 
2. Diharapkan mahasiswa dapat memahami peran dan 

tanggung jawab masing-masing pihak yang terkait dalam 
lingkup kegiatan Freight Forwarding ini. 

3. Diharapkan mahasiswa memahami keuntungan-keun-
tungan menggunakan moda transportasi laut. 

 
2.1 Pendahuluan 

Disamping sarana dan prasana yang memadai dan sumber 
daya manusia yang handal, tentunya dukungan dan kerjasama 
dari pihak-pihak atau institusi-institusi lainnya terkait dalam 
rangkaian penerimaan dan atau penyerahan barang sangat 
diperlukan, guna keberhasilan dan kelancaran proses expedisi. 
Berikut adalah pihak-pihak terkait serta perannya dalam proses 
Forwarding, diantaranya Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), 
ekspedisi Muatan Kapal Udara (EMKU), Expedisi Muatan Kereta 
Api (EMKA), Perusahaan Bongkar Muat (PBM)/ Stevedore, 
Perusahaan Pelayaran, Packing Company, Perbankan, surveyor, 
asuransi, bea cukai, dan persewaan alat bongkar muat dan juga 
pihak pemerintah seperti Kesyahbandaran/ Otoritas Pelabuhan/ 
Perhubungan. 
 
2.2  Expedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)  

Khusus mengenai moda transportasi laut, Ekspedisi Muatan 
Kapal Laut (EMKL) merupakan suatu perusahaan pengurusan 
yang memiliki ijin usaha ekspedisi muatan kapal laut yang 
dikeluarkan melalui Kantor dinas Perhubungan yang diberikan 
kepada perusahaan (badan usaha PT) untuk melaksanakan 
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kegiatan usaha EMKL di Indonesia. EMKL bergerak sesuai 
Keputusan Menteri Perhubungan No.KM 82/AL 305/PHB-85. 

Peranan EMKL (ekspedisi Muatan Kapal Laut) menurut 
Roselyne Hutabarat,1994:149 dalam bukunya : 
1. Mengurus dokumen-dokumen dan pekerjaan yang 

menyangkut penerimaan muatan yang akan diangkut 
melalui lautan untuk diserahkan kepada perusahan 
pelayaran untuk kepentingan pemilik barang, 

2. Mengurus dokumen-dokumen dan pekerjaan-pekerjaan 
yang menyangkut penyerahan muatan yang diangkut 
melalui lautan yang diterima dari perusahaan pelayaran 
untuk kepentingan pemilik barang. 
Jasa ekspedisi Muatan Kapal laut adalah salah satu 

alternative solution terkait jasa pengiriman barang murah 
keseluruh kota kota di Indonesia yang berbentuk kepulauan ini. 
Dengan menggunakan jasa pelayaran kapal laut, setiap 
pengirim diuntungkan karena dapat melakukan pengiriman 
barang dalam jumlah tonase dan volume yang besar serta dapat 
melakukan pengiriman barang yang dilarang melalui jalur kargo 
udara. 

Setiap pengirim barang melalui jasa Expedisi Muatan Kapal 
Laut (EMKL), harap untuk selalu memperhatikan ketentuan 
perngiriman barang seperti tersebut dibawah ini : 
 Jasa pengiriman barang melalui Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan jasa 
kargo udara dengan kondisi minimum pengiriman adalah 
50 kg atau 100 kg tergantung alamat kota tujuannya. 

 Kelebihan menggunakan Ekspedisi Muatan Kapal Laut 
(EMKL) adalah dapat melakukan pengiriman barang yang 
tidak diperbolehkan melalui jasa kargo udara seperti barang 
berbentuk cairan, barang elektronik yang memiliki batere, 
barang dangerous goods, dan lain sebagainya. 

 Terdapat tiga pilihan transportasi melalui Ekspedisi Muatan 
Kapal Laut (EMKL), yaitu menggunakan Kapal Reguler 
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seperti kapal milik Pelni, Kapal cepat dan Kapal Peti Kemas 
(container) yang khusus mengangkut kontainer. 

 Cara perhitungan pengiriman barang Ekspedisi Muatan 
Kapal Laut (EMKL), berlaku berdasarkan berat actual atau 
berat volume dalam satuan centimeter (cm) dengan 
perhitungan Panjang x Lebar x Tinggi dibagi 4000. 

 Perhitungan biaya kirim Ekspedisi Muatan Kapal Laut 
(EMKL) bisa juga diperhitungkan berdasarkan per kubik. 
Perhitungan per kubik ini bisa dilakukandi kota-kota 
tertentu. 
 

2.3 PBM (Perusahaan Bongkar Muat) atau stevedore 
Perusahaan Bongkar muat adalah perusahaan yang 

bergerak dalam kegiatan bongkar dan atau muat barang ke dan 
dari kapal, dengan bentuk pelayanannya seperti berikut : 
1. Memperoleh muatan untuk diangkut dan menyelesaikan 

surat dan dokumen untuk muatan tersebut sampai 
akhirnya muatan bisa termuati diatas kapal dan sehingga 
kapal bisa diberangkatkan. Bagian atau seksi ini dapat kita 
sebut sebagai Pengurus muatan keluar. Pembagian lebih 
lanjut dari seksi ini sebagai berikut : 
a. Canvass; adalah seseorang atau lebih yang ditugaskan 

untuk menghubungi pihak-pihak yang dianggap ber-
kepentingan dalam rangka memperoleh keterangan-
keterangan yang diperlukan mengenai ekspor. Selaku 
penghubung, canvasser ini juga bertugas mengusaha-
kan memperlancar jalannya muatan yang dikapalkan. 
Oleh karenanya canvasser harus mengetahui rencana 
pelayaran kapal, begitu juga syarat-syarat pengang-
kutan dan lain sebagainya. 

b. Booking; bahwa muatan yang ditawarkan oleh shipper 
untuk sailing dicatat pada suatu daftar yang disebut 
booking list. Selain bilangan muatan, booking list ini 
menyebutkan jumlah, bobot dan ruang muat yang 
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akan dipakai diatas kapal. Petugas yang mencatat 
booking list ini harus selalu mengawasi jangan sampai 
batas-batas allotment dilampaui. Booking list ini harus 
dilaporkan kepada pemilik kapal sebagai laporan 
tentang prospek masing-masing sailing, dan kepada 
Nakhoda kapal agar mempersiapkan ruang muat dan 
pemuatannya, dan kepada pihak Stevedore sebagai 
pelaksana dilapangan untuk mengerjakan pemuatan 
kekapal. 

c. Dokumentasi; seksi ini mengurus dokumen-dokumen 
muatan seperti pengecekan dan penukaran Mate 
receipt copy dan asli pada shipper dan Bill of Lading 
(B/L). Bill of Lading (B/L) untuk tujuan yang sama 
dikumpulkan menjadi satu dan kemudian persiapan 
manifest yang selanjutnya dikirim kepada pihak yang 
memerlukannya seperti Nakhoda kapal, pelabuhan 
tujuan, pemilik kapal, dan lain-lain. Untuk memper-
siapkan Bill of Lading (B/L) dan Manifest, seksi doku-
mentasi ini harus mengetahui tariff harga/ freight serta 
syarat dan aturan pengangkutan untuk masing-masing 
tujuan. 

2. Mengurus penyerahan muatan yang datang dan diangkut 
oleh kapal dari pelabuhan asal untuk diserahkan kepada 
masing-masing pemiliknya. Seksi ini disebut sebagai 
pengurus muatan masuk. Dengan pembagian tugas seperti 
berikut : 
a. Dokumentasi; beda dengan seksi dokumentasi pada 

muatan keluar, maka seksi dokumentasi ini tidak 
mempersiapkan lagi melainkan menerima dokumen-
dokumen muatan yang dipersiapkan dipelabuhan-
pelabuhan pemuatan yaitu pelabuhan dari mana muatan 
itu berasal. Karena itu seksi ini harus mengetahui tariff/ 
freight dan syarat peraturan pengangkutan dari ber-
bagai jurusan pelabuhannya, juga jadwal kedatangan 
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kapal harus diketahui. Karena keterangan keterangan 
ini sangat diperlukan oleh consignee atau para importer 
pada umumnya, dan manifest semua muatan dilaporka 
n dan dilampirkan kepada pabean. 

b. Penyerahan muatan; Pegawai yang bertugas untuk 
penyerahan muatan ini berkewajiban meneliti Bill of 
Lading (B/L) yang diserahkan kepadanya. Jika segala 
sesuatu pada Bill of Lading (B/L) sesuai dengan catatan 
yang ada pada Manifest/ copy Bill of Lading (B/L) dan 
telah ditanda tangani oleh yang berhak atas Bill of 
Lading (B/L) itu, maka muatan dapat diserahkan.  

c. Claim dan penyelesaiannya; yang dimaksud disini ialah 
urusan claim mengenai muatan masuk, jika ada keru-
sakan, kehilangan/ kekurangan jumlah, yang diketahui 
pada saat penyerahan barang. Maka consignee dapat 
meminta pemeriksaan atau survey bersama dengan 
pihak shipper atau agent. 

 Setelah survey diadakan dan diteliti kerusakannya, harus 
segera ditentukan apakah kerusakan itu tanggungjawab 
pihak kapal atau tidak.  

 Wewenang mengenai pembayaran claim biasanya lang-
sung dipegang oleh pihak pemilik kapal melalui kantor 
cabang ditempat dimana pelabuhan tujuan tersebut. 

3. Mengurus penerimaan dan pengapalan muatan yang mem-
bongkar dipelabuhannya untuk dilanjutkan kepelabuhan 
lain. Seksi ini disebut sebagai pengurus muatan pindah. 
Pemindahan muatan dari kapal satu ke kapal lainnya 
disebut Transshipment, artinya muatan diturunkan disuatu 
pelabuhan tanpa maksud bahwa muatan akan diserahkan 
kepada consignee dipelabuhan itu melainkan masih harus 
dilanjutkan kepelabuhan yang sebenarnya. Dikarenakan 
oleh kapal pengangkut semula tidak akan menyinggahi 
pelabuhan yang tersebut pada Bill of Lading (B/L). 
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Dalam melakukan Transshipment maka perlu perhatikan 
hal-hal berikut :  
a. pertama-tama harus diiktiarkan agar muatan itu jangan 

terlampau lama menunggu kesempatan pengapalan.  
b. Sedapat mungkin diusahakan pemindahan langsung dari 

kapal satu kekapal yang lain.  
c. Selanjutnya harus memperhatikan tentang surat dan 

dokumen-dokumen muatan yang bersangkutan harus 
lengkap dan sesuai dengan muatan transshipment. 

d. Kepada pabean harus dipastikan bahwa barang/ muatan 
yang hendak di muat bukan berasal dari pelabuhan 
pemuatan itu berada melainkan dari pelabuhan pertama. 

e. Surat-surat angkutan harus disiapkan untuk pengangkutan 
dari pelabuhan transshipment sampai ke pelabuhan tujuan. 
Yang memerlukan surat-surat ini adalah pihak yang 
menerima muatan untuk diangkut itu. 

f. Pengangkutan harus selalu dengan Manifest. Bill of lading 
(B/L) yang lama artinya Bill of lading (B/L) yang dikeluarkan 
pengangkut dari pelabuhan pertama dapat digunakan atau 
jika perlu membuat Bill of lading (B/L) baru yang lain khusus 
untuk muatan transshipment dengan memberikan catatan-
catatan penting didalam Bill of lading B/L tersebut. 
 

2.4 Perusahaan Pelayaran 
Perusahaan Pelayaran adalah perusahaan yang meng-

operasikan kapal-kapal, baik milik sendiri maupun sewa 
(charter), atau disebut sebagai pihak pengangkut (carrier). 
Perusahaan pelayaran pada prinsipnya secara umum tidak 
berbeda seperti sebuah perusahaan biasa, yaitu yang bertujuan 
sebanyak mungkin meraih keuntungan melalui penjualan-
penjualan hasil-hasil produksinya yaitu utamanya adalah armada 
kapal. Mengelolah armada kapal memerlukan pengalaman dan 
pengetahuan yang relatif khusus karena disamping biaya kapal 
yang secara kuantitatif cukup tinggi, juga banyaknya aturan 
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pemerintah yang harus dipenuhi baik nasional maupun 
internasional. 

Kegiatan perusahaan pelayaran umumnya terbatas hanya 
mengoperasikan, mengolah/mengusahakan armada kapal 
miliknya saja, akan tetapi juga melakukan kegiatan penunjang 
lain untuk mempertahankan keberhasilan usaha perkapalannya. 
Kegiatan penunjang itu umumnya dalam bentuk usaha-usaha 
yang memungkinkan perusahaan dapat menjual jasa angkutan 
lautnya sesuai dengan keinginan pembeli. Jenis usaha penun-
jang terkait dengan usaha perkapalan, antara lain : Ekspedisi 
muatan kapal laut (EMKL), Perusahaan Bongkar Muat (PBM), 
Usaha keagenan kapal-kapal milik perusahaan pelayaran lain, 
penyewaan container, dan lain-lain. 

Dengan adanya Perusahaan pelayaran ini, tentunya 
kegiatan Freight Forwarding bisa berjalan dengan baik dan 
lancar, karena ini bagaikan sebuah mata rantai yang tidak boleh 
putus, dan sama-sama saling membutuhkan. Dan oleh karena 
perusahaan pelayaran dapat melayani berbagai jenis permin-
taan jasa pelayanan angkutan laut yang tidak terbatas hanya 
pada pelayanan angkutan dari satu pelabuhan ke pelabuhan 
lain (Port to Port) akan tetapi juga mencakup berbagai bentuk 
pelayanan seperti angkutan Port to Door atau Door to Port 
ataupun Door to Door. 

Perusahaan Pelayaran dapat memiliki satu atau lebih 
armada kapalnya yang diusahakan sebagai tramp atau liner. 
Dan dapat juga menyewa kapal lain untuk diusahakannya, atau 
dapat juga menyewakan kapal miliknya sendiri untuk diusaha-
kan pihak lain. 

Ditiap-tiap pelabuhan yang disinggahi kapal harus diurus 
segala sesuatunya yang bersangkutan dengan pelayaran kapal 
dan muatan, yang semuanya tidak bisa diserahkan kepada 
Nakhoda kapal. Karene Nakhoda kapal hanyalah seorang 
navigator yang bertanggungjawab membawa kapalnya sampai 
ditujuan dengan selamat. Untuk itu pengusaha kapal/ perusa-
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haan pelayaran dapat mendirikan kantor sendiri atau kantor 
cabang atau dapat menunjuk suatu perusahaan setempat 
untuk mewakilinya melakukan semua kegiatan itu. Perusahaan 
yang melakukan pekerjaan seperti ini disebut Shipping Agency, 
yaitu suatu cabang usaha yang menyediakan diri untuk semua 
pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan pela-
yaran demi dapat melayani dan mengurus kapalnya beserta 
muatannya. Dengan adanya shipping agency di tiap-tiap 
pelabuhan yang disinggahi, muatan yang akan diangkut telah 
dapat disiapkaan terlebih dahulu jika kapal tiba. Begitu pula 
dengan kedatangan kapal, dapat dipersiapkan dipelabuhan 
segala sesuatunya termasuk surat menyurat atau dokumentasi 
untuk kedatangan kapal dan dokumen muatan.  

 
2.5 Perbankan 

Perusahaan yang mengadakan jasa perbankan guna 
kelancaran proses bongkar muat di pelabuhan, terutama 
transaksi impor dan expor barang. Atau disebut sebagai bank 
devisa bertindak sebagai perantara antara pembeli dan penjual. 
Sekaligus merupakan authorized money changer yang 
memperjual belikan valuta asing. 

Peningkatan bisnis baik nasional dan internasional pasti 
akan meningkatkan intensitas lalu lintas pembayaran baik 
dalam negeri maupun ekspor impor antar negara. Sistem 
pembayaran yang paling aman dari sudut kepentingan 
eksportir dan importir salah satu contohnya adalah apa yang 
disebut dengan “Letter of Credit/ LC”, ditawarkan oleh bank-
bank devisa, dalam penyelesaian pembayaran transaksi bisnis 
internasional. Letter of credit (L/C) adalah suatu instrument 
perbankan yang sangat penting khususnya dalam perdagangan 
ekspor impor yang digunakan sebagai sarana untuk memu-
dahkan penyelesaian pembayaran. Oleh karena itu dalam 
perdaganagan internasional segala sesuatu yang menyangkut 
Letter of Credit (L/C) seperti isi, peranan, arti, jenis, serta 
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peraturan yang mendasarinya perlu dipelajari secara rinci. Surat 
ini dikeluarkan oleh bank devisa atas permintaan importer nasa-
bah bank yang bersangkutan dan ditujukan kepada eksportir 
diluar negeri yang jadi relasi dari importir tersebut. Isi surat itu 
menyatakan bahwa eksportir penerima Letter of Credit (L/C) 
diberi hak oleh importir untuk menarik wessel (surat perintah 
untuk melunasi utang) atas importir bersangkutan untuk 
sejumlah uang yang disebut dalam surat itu. Bank yang ber-
sangkutan menjamin untuk mengeksportir atau untuk meng-
honorir wesel yang ditarik tersebut asal sesuai dan memenuhi 
syarat yang tercantum dalam surat itu. 

 
2.6 Claim Surveyor 

Surveyor adalah pengusaha yang menjual jasa dalam 
pemeriksaan komoditi ekspor baik yang bersifat pure inspection 
maupun pemeriksaan dalam rangka pengembalian bea masuk 
atas bahan baku yang diproses (draw back system). 

Jika pada waktu penyerahan muatan ada tanda-tanda 
bahwa ada kerusakan atau kehilangan atau kekurangan bilangan/ 
jumlah, maka consignee dapat meminta pemeriksaan survey 
bersama dengan petugas dari agency, hal ini dilakukan oleh 
seorang atau beberapa orang Claim surveyor. Hasil survey ini 
dicatat pada suatu daftar yang kemudian dapat dipergunakan 
oleh consignee untuk menuntut ganti rugi (claim). Yang 
meneliti benar tidaknya tuntutan itu adalah petugas lain pada 
bagian claim.  

Jadi, tugas claim surveyor ini adalah mempersaksikan/ 
membuktikan keadaan muatan pada waktu penyerahannya 
kepada consignee dan mencatat hal-hal yang didapati 
mengenai keadaan muatan itu secara teliti, kemudian harus 
bisa menentukan apakah kerusakan itu tejadi akibat kelalaian 
orang kapal atau pihak lain saat pengangkutan seperti steve-
dore dan lain-lain. 
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2.7 Bea cukai 
Bea cukai adalah instansi yang mengawasi keluar masuknya 

barang di wilayah hukum Indonesia. Pejabat hanggarlah yang 
berwenang untuk mengadakan Fiat/ pengesahan pemuatan 
barang kedalam kapal dan memberikan disposisi yang 
bersangkutan. Tindakan pengawasan yang dilakukan terhadap 
barang diwilayah lautan Indonesia dilakukan penuh untuk 
menghindari penyelundupan yang dipesan oleh orang 
Indonesia ataupun oleh orang asing yang ingin mencari 
keuntungan tanpa dikenakan bea masuk.  

Pelayanan kepabeanan di Indonesia ditandai dengan 
adanya kantor-kantor pelayanan instansi bea dan cukai untuk 
melayani barang impor dan barang ekspor dari darat, laut dan 
udara, dimana setiap wilayah darat, laut dan udara ada yang 
mengawasi dan dilayani 24 jam oleh petugas bea dan cukai 
melalui kantor-kantor pelayanan yang ada disetiap pelabuhan, 
perbatasan antar Negara dan di Bandar udara. 

Pelayanan kepada importir dan eksportir dilaksanakan 
dengan syarat dan ketentuan yang sudah ada dan wajib ditaati 
oleh semua importir dan eksportir. Pemberitahuan, pemerik-
saan fisik, penyegelan dan pengeluaran barang adalah garis 
besar dalam proses untuk pengeluaran barang impor dan 
ekspor. Barang-barang impor dan ekspor yang akan menuju 
atau masuk ke Indonesia tidak semuanya dan bebas masuk 
meskipun ada dan lengkap dokumen penyerta untuk impor 
maupun ekspor. 

Ada jenis jenis barang yang memang tidak boleh masuk 
ataupun keluar dari dan  ke Indonesia. Biasanya barang yang 
dilarang eksport seperti jenis barang yang mempunyai nilai 
sejarah dan terancam akan kepunahan contohnya barang bekas 
peninggalan kerajaan-kerajaan seperti patung, dan binatang-
binatang yang terancam punah dan dilindungi oleh pemerintah 
seperti orang utan, cendrawasih, kakak tua, dan lain sebagainya. 
Jelas sekali bahwa upaya untuk mengeluarkan barang yang 
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disebutkan diatas adalah suatu jenis pelanggaran hukum, dan 
sudah menjadi kewajiban pihak bea dan cukai untuk mencegah 
dan memeriksa supaya jangan sampai ada yang lolos keluar 
wilayah Indonesia. 

 
2.8 Perusahaan Asuransi 

Dalam kaitannya dengan penanganan ekspor dinegara kita, 
dikenal lembaga Asuransi Export Indonesia (ASEI) yang 
berfungsi mengamankan transaksi ekspor impor, artinya 
eksportir maupun importir kita dapat mengasuransikan 
transaksi perdagangan internasional tersebut sesuai dengan 
besarnya resiko terhadap negara maupun terhadap pembeli 
tersebut. Perusahaan asuransi juga sering terlibat sebagai 
lembaga yang turut melancarkan proses ekspor impor yaitu 
dalam kaitannya dengan Marine Cargo Insurance (asuransi 
pengangkutan laut). 

Abad ke-13 dan 14, perdagangan melalui laut berkembang 
pesat. Para pedagang mulai berpikir mencari upah untuk 
mengatasi kemungkinan kerugian yang timbul dilaut. Inilah titik 
awal perkembangan asuransi kerugian laut. Pemilik kapal 
meminjam sejumlah uang dari pemilik uang dengan bunga 
tertentu, sedangkan kapal dan muatannya dijadikan jaminan, 
dengan ketentuan apabila kapal dan barang muatannya rusak 
atau tenggelam, maka uang dan bunganya tidak usah dibayar-
kan kembali. Akan tetapi jika kapal dan muatannya tiba dengan 
selamat ditempat tujuan maka uang yang dipinjam itu dikem-
balikan ditambah dengan bunganya. Ini disebut “Bodemerij”. 

Asuransi atau pertanggungan adalah : 
a. Menurut ketentuan Pasal 246 KUHD : “Perjanjian dengan 

mana penanggung mengikatkan diri kepada tetanggung 
dengan menerima premi, untuk memberikan penggantian 
kepadanya karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan yang mungkin diderita 
akibat dari suatu evenement” 
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b. Menurut ketentuan UU No.2 thn 1992 : “Asuransi atau 
pertanggungan adalah perjanjian anatar 2 (dua) pihak 
atau lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan 
diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi 
untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan 
yang diharapakan, atau tanggung jawab hukum kepada 
pihak ke 3 (tiga) yang mungkin akan diderita tertanggung 
yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau 
untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan 
atas meninggal atau hidupnya seseorang yang diper-
tanggungkan.”  
Dalam asuransi laut kewajiban pemberitahuan dari 

tertanggung diatur dalam pasal 654 KUHD. Menurut ketentuan 
pasal ini : 

Tertanggung diwajibkan segera memberitahukan kepada 
penanggung pertama yang menandatangani polis apabila 
ada beberapa penanggung dalam 1 (satu) polis, mengenai 
segala berita yang diperolehnya atas bencana yang menimpa 
kapal dan muatannya, dan tetanggung diwajibkan pula 
memberitahukan petikan surat-surat yang memuat berita tadi 
kepada penanggung yang menghendakinya. Jika lalai 
memenuhi kewajiban tersebut, tertanggung wajib mengganti 
segala kerugian. 

Ketentuan pasal 654 KUHD ini menekankan pada 
tertanggung jika dia mengetahui kejadian yang menimpa kapal 
atau muatannya agar segera memberitahukan kepada penang-
gung, sehingga dapat segera melakukan tindakan penyela-
matan terhadap benda asuransi, yang tentunya akan menge-
luarkan biaya-biaya. Dengan cara demikian diharapkan tidak 
terjadi kerugian atau jumlah kerugian dapat diminimalkan. Jika 
tertanggung telah mengetahui lebih dahulu berita tersebut, 
tetapi tidak memberitahukan segera kepada penanggung, 
maka segala biaya kerugian yang dikeluarkan oleh penanggung 
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menjadi beban tertanggung. Ini berarti jika penanggung 
membayar ganti kerugian kepada tertanggung dalam hal telah 
terjadi peristiwa, biaya kerugian itu diperhitungkan dari jumlah 
yang akan dibayarkan kepada tertanggung. 
 
2.9  Perusahaan persewaan peralatan 

Perusahaan yang bergerak di bidang jasa persewaan 
peralatan untuk kelancaran operasional bongkar dan atau muat 
barang disebut sebagai perusahaan persewaan peralatan.  

Ada kalanya untuk mempercepat kelancaran proses muat 
dan bongkar muatan dari dermaga ke kapal dan atau 
sebaliknya, menggunakan crane/ derek diatas kapal tidaklah 
cukup, dalam arti kadang-kadang kendala seperti crane rusak, 
atau crane tidak cukup daya angkatnya/ Safe Working Load/ 
SWLnya, dan kendala lainnya akhirnya sangat diperlukan 
peralatan bongkar muat yang lain dalam hal ini Crane darat/ 
Derek berat (heavy crane), untuk membantu agar proses 
bongkar ataupun muat bisa berjalan lancar, efisien dan tepat 
waktu.  

Dipelabuhan pelabuhan besar seperti contohnya Pelabuhan 
Berlian Tg. Perak Surabaya, lebih menggunakan crane berat/ 
crane darat dalam mengangkat muatan dari dan ke atas kapal, 
sehingga segala sesuatunya lebih mudah, lebih cepat, dan lebih 
hemat waktu dan juga dari segi keselamatan dan keamanan 
sangat terjamin. Biasanya bekerja sama dengan perusahaan jasa 
penyewaan alat berat dengan upah yang relatif mahal, dengan 
memperhitungkan biaya perawatan, pemeliharaan yang relatif 
lebih mahal. 

Alat berat atau crane darat yang dimaksud contohnya 
seperti : 
- HMC (Heavy  Mobile Crane) : crawler crane 
- Tower crane 
- Rubber Strack 
- Forcklift 
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- Truck crane 
- Hydraulic crane 
- Hoist crane (fixed crane) 
- Jip Crane 

 
2.10 Syahbandar atau Otoritas Pelabuhan 

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. KM 64 
tahun 2010, tentang Organisasi dan tata kerja kantor 
Syahbandar Pasal 3, Syahbandar mempunyai tugas dan fungsi 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan pemeriksaan, pengujian dan sertifikasi kelaik-

lautan kapal sesuai dengan kewenangannya. 
b. Pengawasan bongkar muat barang berbahaya, limbah 

bahan berbahaya dan beracun dan pengisian bahan bakar. 
c. Pengawasan laik layar dan kepelautan, alih muat diperairan 

pelabuhan, keselamatan pengerukan, reklamasi dan pem-
banguinan fasilitas pelabuhan sesuai dengan kewenang-
annya serta penerbitan Surat Persetujuan Berlayar. 
Dalam kaitannya dengan forwarding, tentunya peranan 

Pemerintah dalam hal ini Syahbandar adalah sangat penting, 
pasalnya sebuah kapal yang akan dimuati dan telah dimuati 
oleh berbagai macam muatan dengan berbagai macam 
pelabuhan tujuan harus meminta ijin kepada pihak otoritas 
pelabuhan untuk mengeluarkan/ menerbitkan Surat Perset-
ujuan Belayar (SPB). Ini salah satu contohnya. Kalau surat 
Persetujuan Berlayar tidak ada diatas kapal maka kapal tersebut 
tidak bisa di clearance out yang artinya kapal sama sekali tidak 
boleh berlayar dengan alas an bahwa kapal tidak atau belum 
diperlengkapi dengan dokumen-dokumen yang valid.  

Selain itu, ada beberapa sertifikat kapal yang dibawah 
wewenang dan otoritasnya untuk diterbitkan sehubungan 
dengan kapal dan muatan diatas kapal seperti : 
a. Surat laut, 
b. Surat ukur, 
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c. Safe manning Certificate,
d. Sertifikat keselamatan Konstruksi, Perlengkapan dan Radio,
e. Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan (Docu-

ment of Compliance/ DOC),
f. Safety Management Certificate (SMC),
g. Sertifikat pencegahan pencemaran minyak, udara dan

kotoran serta sampah,
h. Sertifikat garis muat Internasional,
i. Ijin muat barang berbahaya (IMDG Certificate),
j. Dan lain-lain.

Latihan Soal. 
1. Sebutkan pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan Freight

Forwarding !
2. Bagaimana peran dari masing-masing pihak tersebut dalam

kegiatannya memperlancar proses usaha forwarding !
3. Jelaskan bentuk-bentuk pelayanan dari Perusahaan

Bongkar muat (PBM), dalam perannya sebagai Forwarder !
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Tujuan Instruksional Umum 
 Sasaran dan Manfaat Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini khususnya materi Bab III,
diharapakan para mahasiswa dapat memahami beberapa hal 
berikut ini : 
1. Diharapkan mahasiswa mengetahui sarana-sarana apa saja

yang dipakai, dalam keterkaitannya dengan proses kegiatan
Forwarding.

2. Diharapkan mahasiswa mengetahui beberapa prasarana
yang dipakai sebagai penunjang utama terlaksananya
kegiatan Forwarding.

3. Diharapkan mahasiswa mengetahui dan memahami
mengenai fungsi-fungsi dari sarana dan prasarana dan
fasilitas-fasilitas lainnya terkait kegiatan Forwarding.

3.1  Pendahuluan 
Untuk menunjang kelancaran dari sebuah kegiatan Freight 

Forwarding yang bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan 
dan atau pengurusan dan penerimaan barang secara maximal, 
maka sarana dan prasarana serta fasilitas-fasilitas pendukung 
lainnya adalah sangat dibutuhkan karena mereka seperti 
sebuah mata rantai yang tidak boleh terpisahkan satu sama lain. 
Sehingga Prinsip-prinsip utama dari sebuah sistem peng-
angkutan atau Forwarding dapat terwujud yaitu bahwa barang-
barang dapat diangkut dari Produsen sampai Konsumen secara 
cepat, tepat waktu, aman, ekonomis, dan nyaman. Beberapa 
sarana dan prasarana penunjang kegiatan forwarding dapat kita 
lihat seperti dibawah ini. 

3.2 Pelabuhan 
3.2.1 Definisi Pelabuhan 

Menurut Bambang Triatmodjo dalam bukunya Pencanaan 
Pelabuhan, (2015:3) Pelabuhan adalah daerah perairan yang 
terlindung terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan 
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fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat 
bertambat untuk bongkar muat barang, kran-kran (crane), 
gudang laut (transito) dan tempat-tempat penyimpanan 
dimana kapal membongkar muatannya dan gudang-gudang 
dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih 
lama selama menunggu pengiriman kedaerah tujuan atau 
pengapalan. Terminal ini dilengkapi dengan jalan kereta api/ 
atau jalan raya. Masih menurutnya bahwa, Pelabuhan meru-
pakan suatu pintu gerbang untuk masuk kesuatu wilayah atau 
negara dan juga sebagai prasarana penghubung antar daerah, 
antar pulau atau bahkan antar negara, benua dan bangsa.  

 
3.2.2 Macam-macam Pelabuhan 
a. Ditinjau dari segi penyelenggaraannya, terdiri dari : 
1. Pelabuhan Umum, 

Pelabuhan umum diselenggarakan untuk kepentingan 
pelayanan masyarakat umum. Penyelenggaraan pelabuhan 
umum dilakukan oleh Pemerintah dan pelaksanaannya dapat 
dilimpahkan kepada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan untuk maksud tersebut. Badan usaha tersebut untuk 
wilayah Indonesia adalah PT (Persero) Pelindo I berkedudukan di 
Medan, Pelabuhan Indonesia II di Jakarta, Pelabuhan Indonesia 
III di Surabaya dan Pelabuhan Indonesia IV berkedudukan di 
Makassar. 
2. Pelabuhan Khusus 

Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk kepentingan 
sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. Pelabuhan ini tidak 
boleh digunakan untuk kepentingan umum, kecuali dalam 
keadaan tertentu dengan ijin pemerintah. Pelabuhan khusus di 
bangun oleh suatu perusahaan baik pemerintah maupun 
swasta, yang berfungsi sebagai prasarana pengiriman hasil 
produksi perusahaan tersebut. Sebagai contoh adalah 
Pelabuhan Liquid Natural Gas (LNG) Arun di Aceh yang diguna-
kan untuk mengirimkan hasil produksi gas alam cair ke daerah 
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atau Negara lain. 
b. Ditinjau dari segi pengusahaannya, terdiri dari : 
1. Pelabuhan yang diusahakan,  

Pelabuhan ini sengaja diusahakan untuk memberikan 
fasilitas yang diperlukan oleh kapal yang memasuki pelabuhan 
untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang, menaik 
turunkan penumpang, dan kegiatan lainnya. Pemakaian pela-
buhan ini dikenakkan biaya-biaya, seperti biaya jasa labuh, jasa 
tambat, jasa pemanduan, jasa penundaan, jasa penumpukan 
bongkar muat dan lain sebagainya. 
2. Pelabuhan yang tidak diusahakan. 

Pelabuhan ini hanya merupakan tempat singgahan kapal 
tanpa fasilitas bongkar-muat, bea cukai, dan sebagainya. 
Pelabuhan ini merupakan pelabuhan kecil yang disubsidi oleh 
pemerintah dan dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat 
Jendral Perhubungan laut. 
c. Ditinjau dari fungsi perdagangan nasional dan internasional, 

terdiri dari : 
1. Pelabuhan Laut 

Pelabuhan laut adalah pelabuhan yang bebas dimasuki oleh 
kapal berbendera asing. Pelabuhan ini biasanya merupakan 
pelabuhan utama di suatu daerah yang dilabuhi kapal-kapal 
yang membawa barang untuk ekspor/ impor secara langsung 
ke dan dari luar negeri. Di Indonesia terdapat lebih dari seratus 
pelabuhan seperti ini. Contohnya Pelabuhan Gorontalo, Pela-
buhan Tarakan, Pelabuhan Tanjung Mas Semarang, dan masih 
banyak lagi. 
2. Pelabuhan Pantai 

Pelabuhan Pantai adalah pelabuhan yang disediakan untuk 
perdagangan dalam negeri dan oleh karena itu tidak bebas 
disinggahi oleh kapal berbendera asing. Kapal asing bisa masuk 
dengan ijin terlebih dahulu. 
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3.2.3 Fasilitas-fasilitas Pelabuhan 
Untuk menunjang kegiatan bongkar- muat, suatu 

pelabuhan harus dilengkapi dengan fasilitas berikut : 
1. Dermaga adalah bangunan pelabuhan yang digunakan 

untuk merapatnya kapal dan menambatkannya pada waktu 
melakukan bongkar muat barang. 

2. Harus mempunyai halaman dermaga yang cukup lebar dan 
luas untuk keperluan bongkar muat barang dan selama 
menunggu pengapalan atau angkutan kedarat. 

3. Harus mempunyai gudang transito (gudang lini 1) dan 
lapangan penumpukan terbuka serta gudang penyim-
panan. 

4. Tersedia jalan raya dan/ atau jalan kereta api untuk 
pengangkutan barang dari pelabuhan ketempat tujuan dan 
sebaliknya. 

5. Peralatan bongkar muat/ kran untuk membongkar muatan 
dari kapal ke dermaga dan sebaliknya. Serta untuk meng-
angkut barang ke gudang dan lapangan penumpukan. 
 

3.2.4  Macam-macam kegiatan di Pelabuhan 
Beberapa kegiatan yang terjadi di area pelabuhan, seperti 

dibawah ini : 
a. Kegiatan stevedoring, yaitu kegiatan bongkar muat dari dan 

ke dalam kapal. 
b. Kegiatan Cargodoring, yaitu kegiatan mengangsur barang 

dari gudang/lapangan sampai ke sisi kapal atau sebaliknya. 
c. Kegiatan Penumpukan, yaitu kegiatan yang dilakukan 

didalam gudang/ lapangan dengan lingkup kegiatan seperti 
perencanaan, penyusunan dan pengawasan terhadap 
barang-barang yang ditimbun didaerah penumpukan. 

d. Kegiatan receiving dan delivery, yaitu kegiatan penerimaan 
dan penyerahan barang yang berlangsung disisi lambung 
kapal/ dermaga atau di lapangan penumpukan. 
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3.3 Kapal 
3.3.1 Definisi Kapal 

Dalam hal ini kapal laut merupakan sarana untuk 
mengangangkut barang atau muatan dari satu tempat 
ketempat yang lain. Beberapa definisi kapal: 
a. Menurut pasal 309 ayat 1 KUHD, “kapal” adalah  semua alat 

berlayar, apapun nama dan sifatnya, termasuk didalamnya 
kapal karam, mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir 
dan alat pengangkut terapung lainnya. Meskipun benda-
benda tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya 
sendiri, namun dapat digolongkan kedalam “alat berlayar” 
karena dapat terapung/ mengapung dan bergerak di air. 

b. UU No.17 tahun 2008 tentang Pelayaran, “kapal” adalah 
kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 
digerakkan dengan tenaga angina, tenaga mekanik, atau 
energy lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan 
yang berdaya dukung dinamis , kendaraan dibawah 
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung 
yang tidak berpindah-pindah. 

c. Sementara menurut Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 
tentang Perikanan, terdapat beberapa pengertian tentang 
kapal, yaitu : “Kapal Perikanan” ialah kapal, perahu, atau alat 
apung lainnya yang diperguanakan untuk melakukan 
penangkapan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, 
pelatihan perikanan, dan penelitian/ eksplorasi perikanan. 

d. Istilah Kapal laut diartikan sebagai semua kapal yang 
dipakai untuk pelayaran dilaut atau yang diperuntukkan 
untuk itu. Yang termasuk golongan Kapal laut adalah Kapal 
Niaga, kapal nelayan, kapal pesiar, kapal penumpang, kapal 
penolong, dan lain-lain.  
Kapal yang digunakan baik untuk keperluan transportasi 

antar pulau maupun untuk keperluan eksploitasi hasil laut, 
harus memenuhi persyaratan kelaiklautan, sehingga menjamin 
keselamatan kapal dan seluruh awak kapal serta muatannya 
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selama pelayarannya di laut. 
 

3.3.2 Jenis-jenis Kapal 
Sesuai dengan fungsinya, kapal dapat dibedakan menjadi 

beberapa tipe sebagai berikut : 
1. Kapal Penumpang 

Di Indonesia yang merupakan Negara kepulauan dan taraf 
hidup sebagian penduduknya relatif masih rendah, kapal 
penumpang masih mempunyai peranan yang cukup besar. 
Selain itu semakin mudahnya hubungan antar pulau, semakin 
banyak beroperasi ferri-ferri yang memungkinkan mengankut 
mobil, bis dan truk bersam-sama dengan penumpangnya. 
Ukuran kapal penumpang relatif lebih kecil. 
2. Kapal Barang. 

Kapal barang khusus dibuat untuk mengangkut barang. 
Pada umumnya memiliki ukuran yang lebih besar dari pada 
kapal penumpang. Bongkar-muat barang bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu secara vertical atau horizontal. Bongkar 
muat secara vertical yang biasa di sebut lift on/ lift off (lo/lo) 
dilakukan dengan keran kapal, keran mobil dan/ atau keran 
tetap yang ada di dermaga. Pada bongkar muat secara 
horizontal yang juga disebut Roll on/ Rol off (Ro/Ro) barang-
barang diangkut dengan menggunakan truk.  
a. Kapal barang umum (General cargo Ship) 

Muatannya bisa terdiri dari bermacam-macam barang ang 
dibungkus dalam peti, karung dan sebagainya yang dikapalkan 
oleh banyak pengirim untuk banyak penerima dibeberapa 
pelabuhan tujuan. Kapal jenis ini biasanya dilengakapi dengan 
kran kapal untuk membongkar muat barang. 
b. Kapal peti kemas, dibedakan menjadi beberpa jenis seperti : 

Full container ship, Partial container ship, convertible 
container ship, ship with limited container carrying ability 
dan ship without special container stowing ar handling 
device. 
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c. Kapal barang Curah (bulk cargo ship), untuk mengangkut 
muatan curah yang dikapalkan dalam jumlah banyak 
sekaligus. Contoh muatan beras, gandum, batu bara, bijih 
besi, dan sebagainya. 

3. Kapal tanker 
Kapal ini digunakan untuk mengangkut minyak, yang 

umumnya mempunyai ukuran sangat besar. 
4. Kapal khusus (special designed ship) 

Kapal yang dibuat khusus untuk mengangkut barang 
tertentu seperti daging yang harus diangkut dalam keadaan 
beku, kapal pengangkut gas alam cair (liquid natural gas) dan 
sebagainya. 
5. Kapal ikan 

Kapal ikan digunakan untuk menangkap ikan di laut. 
Ukuran kapalnya tergantung pada jenis ikan yang tersedia, 
potensi ikan di daerah tangkapan, karakteristik alat tangkap, 
jarak daerah tangkapan dan sebagainya. 
 
3.3.3 Dimensi Kapal 

Dalam sebuah kegiatan Freight Forwarding, atau apapun 
kegiatan yang ada hubungannya dengan Pelayaran, apapun 
baiknya pekerjaan yang dilakukan, resiko itu tetap ada. Untuk itu 
kita harus bertindak (berusaha) atas dasar “calculated risks” 
yang berarti bila mana resiko itu terjadi minimal kita tahu 
bagaimana cara menanggulanginya. Oleh karena kita perlu 
mengetahui sedikit mengenai ukuran-ukuran/ dimensi sebuah 
kapal khusunya dimensi Ruang muat kapal, agar terhindr dari 
resiko kerugian, kekurangan muat ataupun kelebihan muat dan 
bahaya lainnya yang mengancam akibat stabilitas kapal yang 
salah. 
a. Dead Weight Ton 

Dead weight ton sebuah kapal adalah daya angkut kapal 
dalam ton atau dikatakan sebagai jumlah berat muatan yang 
dapat dimuat ke kapal sampai kapal terbenam pada garis draft 
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maksimum yang diijinkan oleh aturan, dan dihitung dengan 
satuan Ton. 

Bilamana kapal pada kondisi air dimana dia mengapung 
dimuati sampai melampaui garis batas yang diijinkan akan 
terjadi apa yang disebut dengan “Over draft” (kelebihan muatan 
yang dimuati kekapal tersebut), dan ini sangat membahayakan 
keselamatan pelayaran karena berkurangnya free board kapal. 
b. Cargo Dead weight 

Untuk keperluan beroperasi, kapal memerlukan berbagai 
kebutuhan yang akan dimuat ke atas kapal. Kebutuhan-
kebutuhan seperti bahan bakar, air tawar, makanan dan lain-lain 
ini umumnya disebut sebagai “Store kapal” yang akan 
mengurangi daya angkut muatan kapal. 

Dengan demikian maka daya angkut muatan kapal (tonase 
ruang yang dipergunakan untuk mengisi muatan) akan 
berkurang sebesar beratnya “Store” yang dibawa kapal. Daya 
angkut kapal yang dipergunakan untuk mengangkut muatan 
diluar kebutuhan (store) kapal sendiri ini disebut sebagai “Cargo 
Dead weight”. 

Jadi, kapasitas / daya angkut muatan yang dapat diisi diatas 
kapal adalah seperti dijabarkan dalam rumus ini : 
CARGO DEADWEIGHT (TON) = DEAD WEIGHT - STORE 
c. Ton Per Cm/ Inch Inmenrsion (TPC/TPI) 

Karena dalam pengoperasiannya sering terjadi keterbatasan 
kedalaman air yang tidak mungkin dilampaui oleh draft kapal, 
maka kita perlu tahu berapa ton yang harus dimuat/ dibongkar 
ke/dari kapal agar draft kapal dapat mencapai draft tertentu. 
Banyaknya ton yang diperlukan untuk membenamkan atau 
menaikkan kapal per satu sentimeter atau per satu inchi ini 
disebut sebagai ton per inch/cm (TPI/TPC). Angka ini dapat 
dilihat didalam dead weight scale kapal. 
d. Bale Space 

Bilamana Dead Weight Tonnage/ DWT kapal merupakan 
ukuran kapasitas angkut kapal dalam ton, maka bale space 
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merupakan ukuran kapasitas muatan kapal dalam satuan Isi 
(m3). Oleh karena bentuk muatan tidak selalu dapat mengisi 
seluruh ruang muat kapal, maka isi ruangan kapal yang tidak 
dapat ditempati muatan disebut sebagai “broken stowage” 
muatan yang dimuat ke kapal. Umumnya tidak semua ruangan 
dapat mengisi 100% terisi kecuali bilamana ruang muat 
diisi/dimuati muatan cair/ curah. Karena itu harus diusahakan 
agar broken stowage  ruang muat bisa ditekan sekecil mungkin 
dengan salah satu cara yaitu mengisi kekosongan tadi denagn 
muatan tertentu (kecil) yang umumnya disebut sebagai “cargo 
filler’.   

 
3.3.4 Derek Kapal 

Bagian yang penting lain dari sebuah kapal terkait proses 
bongkar dan muat dari kapal ke dermaga atau sebaliknya 
adalah jumlah dan kemampuan Crane/ Derek kapal/ Cargo Gear 
yang ada disetiap palka kapal. Jumlah dan kemampuan 
mengangkat dari tiap tiap Derek dikapal berbeda-beda, ini 
dapat kita lihat dalam buku cargo handling Gear book yang 
disertai dengan sertifikat uji beban/ loat test dari tiap-tiap 
crane/Derek tersebut. 

Muatan cargo yang diangkat oleh Derek ini tidak boleh 
melebihi Beban Kerja Aman (Safety Work Load/SWL) yang 
tertera dibatang pemuat/ boom dan pada sertifikat uji beban. 
Jika melebihi batas maximum tentunya  akan mengakibatkan 
kerja Derek lambat bahkan mengakibatkan kerusakan pada alat 
Derek ini. 

 
3.4 Muatan  
3.4.1 Pengertian Muatan  

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan 
dalam sistem transportasi laut.  
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Pengertian Muatan : 
1. Menurut Sudjatmiko (1995:64), “Muatan kapal adalah 

segala macam barang dan barang dagangan yang 
diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan 
kapal, guna diserahkan kepada orang/ barang dipela-
buhan atau pelabuhan tujuan” 

2. Menurut PT. Pelindo III (1998:9), “Muatan kapal dapat 
disebut sebagai seluruh jenis barang yang dapat dimuat 
ke kapal dan diangkut ketempat lain baik berupa bahan 
baku atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan.” 

 
3.4.2 Jenis-jenis Muatan 

Jenis muatan kapal laut dapat dikelompokkan menjadi : 
1. Muatan kering (dry cargo), contoh : benang tenun, beras 

dalam karung, tekstil, biji-bijian. 
2. Muatan basah (wet cargo), contoh : minyak goreng, Crud 

Palm Oil/ CPO 
3. Muatan bersih (clean cargo), contoh : alat-alat rumah 

tangga 
4. Muatan kotor (dirty/ dusty cargo), contoh : hewan hidup 
5. Muatan berbau (odorous cargo), contoh : hewan hidup (sapi, 

ayam, dll) 
6. Muatan peka atau bagus (delicate cargo) 
7. Muatan berbahaya (dangerous good), contoh : liquid cargo 

(bensin, bensol, solar, oli, karet/ atex, dll) 
8. Muatan yang didinginkan atau dibekukan (frozen/ refri-

gerator cargo), contoh : daging, ikan, telur, sayuran, buah-
buahan. 
Akan tetapi, bagi perusahaan yang akan melakukan 

kegiatan ekspor-impor barang, harus mengetahui pengelom-
pokan barang/ komoditi yang tata niaganya diatur dan diawasi 
oleh instansi yang ditunjuk, antara lain seperti berikut ini : 
a. Barang yang diatur tata niaganya, meliputi : 

1) Tekstil dan produk tekstil (TPT), 
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2) Lampit rotan, 
3) Kayu dan produk kayu, 
4) Barang hasil industri dan kerajinan dari kayu, 
5) Kopi, serta 
6) Moniak. 

b. Barang yang diawasi ekspornya, meliputi : 
1) Kacang kedele (pecah ataupun utuh), 
2) Padi dan beras, 
3) Tepung gandum, 
4) Tepung beras, 
5) Tepung lainnya, selain tepung beras, tepung jagung, 

dan tepung gandum hitam, 
6) Tepung halus dan tepung kasar dari kacang kedelai, 
7) Gula tebu atau bit dan sukrosa murni kimiawi (dalam 

bentuk padat) 
8) Ternak hidup, 
9) Binatang liar dan tumbuhan alamyang dilindungi 

secara terbatas, 
10) Jenis hasil perikanan dalam keadaan hidup 
11) Inti kelapa sawit, 
12) Pupuk urea, 
13) Emas bukan tempa atau dalam bentuk setengah jadi, 
14) Perak tidak ditempa ataupun dalam bentuk setengah 

jadi, 
15) Minyak dan gas bumi, serta 
16) Timah. 
Barang yang diatur impornya, meliputi : 

1) Beras, 
2) Minyak dan bumi, 
3) Otomotif, 
4) Alat-alat berat, 
5) Amunisi, 
6) Senjata, serta 
7) Obat-obatan. 
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3.5 Gudang  
3.5.1 Jenis-jenis Gudang dan Tata letak Gudang 

Gudang adalah tempat menyimpan barang yang akan 
dimuat atau dibongkar dari kapal. Gudang terdiri dari berbagai 
jenis menurut wilayah bea cukai, lamanya penyimpanan dan 
jenis serta bentuk muatan. 
1. Menurut wilayah bea cukai : 

a. Gudang lini 1 atau gudang transit shed atau deep sea 
go down, barang yang ada didalamnya masih dalam 
pengawasan bea cukai karena belum menyelesaikan 
urusan bea cukai atau persyaratan lainnya. 

b. Gudang lini 2 adalah gudang yang berada didaerah lini 
2 yang menampung barang-barang yang hendak 
bergerak ke daerah lini 1 atau yang berasal dari daerah 
lini 1. 
1) Gudang verlengstuk, adalah gudang yang berada di 

daerah lini 2 yang ditunjuk sementara oleh bea 
cukai sebagai gudang lini 1. Jadi barang-barang 
yang ada disini belum menyelesaikan kewajiban 
membayar bea masuk, dll, dan kunci gudang 
dipegang oleh bea cukai. 

2) Gudang import, adalah gudang yang digunakan 
untuk menimbun barang milik suatu perusahaan 
yang baru datang dari luar negeri. Gudang ini bisa 
milik pengelola pelabuhan atau milik swasta, dan 
dalam pengawasan bea cukai. 

c. Depo, adalah tempat konsulidasi muatan yang akan di 
ekspor keluar negeri, muatan berupa peti kemas. Depo 
bisa berada diluar pelabuhan guna menampung 
muatan yang akan dikirim ke pelabuhan, dibawah 
pengawasan bea cukai, juga untuk menampung peti 
kemas yang kosong, karena petikemas termasuk jenis 
brang yang belum dibayar bea masuknya. 
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2. Menurut lamanya penyimpanan muatan, dibagi mejadi dua 
jenis : 
a. Short term storage, digunakan untuk barang-barang 

yang ditimbun atau di simpan untuk sementarandi 
pelabuhan atau di gudang lini 2, 

b. Long term storage, digunakan untuk menampung 
barang-barang atau muatan karena pertimbangan 
harus berada di daerah pelabuhan untuk beberapa 
lama, biasanya digudang dan pelataran lini 2 atau 
gudang verlengstuk. 

3. Menurut Jenis muatan, gudang dibagi menjadi : 
a. Gudang Umum, adalah gudang yang digunakan untuk 

menyimpan muatan umum (general cargo) 
b. Gudang khusus, adalah gudang untuk muatan khusus, 

di daerah pelabuhan. Gudang khusus ditentukan oleh 
bagian bea cukai barang yang tidak ada pemiliknya 
juga dimasukkan dalam gudang khusus. 

c. Gudang muatan berbahaya atau guadang api, adalah 
dipakai untuk menampung sementara muatan/ barang 
yang dapat menimbulkan bahaya kebakaran. Gudang 
ini harus terlindung dan terpisah, dapat tertutup 
maupun terbuka, tergantung dari jenis muatannya. 

4. Menurut bentuknya, gudang dapat dibagi menjadi : 
a. Gudang tertutup (warehouse), adalah gudang yang 

memiliki dinding dan penutup, digunakan untuk 
menyimpan barang-barang yang harus terlindung dari 
panas, kelembaban dan hujan. 

b. Lapangan (open storage), adalah juga biasa disebut 
lapangan penumpukan, merupakan gudang untuk 
menyimpan/ meletakkan muatan yang tahan terhadap 
siraman hujan, sengatan sinar matahari, atau kelem-
baban. Biasanya yang diletakkan di open storage ini 
adlah muatan Petikemas.  
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Untuk menunjang kelancaran arus masuk dan keluar 
barang-barang serta untuk menjamin keamanan barang dalam 
masa penyimpanannya, maka tata letak gudang harus di 
perhatikan, seperti : 
1. Letak gudang harus sedekat mungkin dari tempat kegiatan 

bongkar muat. 
2. Gudang harus terletak ditempat yang aman dan mudah 

diawasi. 
3. Tidak mudah terkena bencana alam. 
4. Inflow dan outflow (pemasukan dan pengeluaran) dari 

barang yang disimpan harus seimbang sehingga tidak 
menimbulkan idle time. 

5. Storage time dari penyimpanan barang tidak boleh lama. 
6. Floor level dari gudang mudah untuk dimasuki barang. 
7. Konstruksi gudang harus kokoh, tidak terlalu banyak pilar 

yang bisa mengahalangi operasi dengan alat mekanik. 
Dasar lantai juga harus kuat menahan beban barang yang 
akan dimuat dalam susunan bertumpuk. 

8. Pintu masuk untuk barang dan pintu keluar harus 
seimbang. 

9. Adanya pelataran yang cukup untuk menampung barang 
yang tidak perlu masuk dalam gudang dan ruangan yang 
cuckup untuk jalannya kendaraan yang akan mengantar 
dan mengambil barang dari gudang. 

10. Adanya ruangan untuk para petugas di dalam gudang serta 
ada ruangan khusus untuk menyimpan barang berharga, 
dan untuk menyimpan barang yang rusak atau tidak 
bertuan karena melebihi waktu penyimpanan. 
 

3.5.2 Fungsi Gudang 
Gudang atau pergudangan memiliki beberapa fungsi untuk 

menunjang kegiatannya seperti berikut : 
a. Pemindahan (transfer), adalah kegiatan menerima dan 

mengeluarkan barang dengan menggunakan tenaga buruh 
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atau mekanik, dalam hal ini menerima barang dari pihak 
pertama untuk diserahkan ke pihak ke dua, gudang 
bertindak sebagai transfer point. 

b. Penerima (receiving), adalah kegiatan menerima barang 
dari gudang biasanya dari truk, kapal atau kapal terbang 
yang kemudian dimasukkan kedalam gudang dengan 
tenaga manusia atau mekanik. Dalam kegiatan ini petugas 
gudang juga memeriksa apakah barang itu sesuai dengan 
dokumen pengiriman. 

c. Penyimpanan, adalah barang yang telah diterima akan 
disusun dan disimpan sesuai permintaan atau sesuai per-
aturan yang berlaku, untuk itu akan dikeluarkan dokumen 
penyimpanan. 

d. Pengerjaan (handling), adalah pekerjaan operasi yang 
berhubungan dengan cara mengerjakan barang di dalam 
gudang, yaitu menumpuk, menyortir, memperbaiki bungkus, 
mengkarungkan kembali, menimbang, memeriksa dan 
meneliti dan sebagainya sehubungan dengan barang yang 
ada tersebut. 

e. Pengiriman (expediting), terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu : 
1. Pengiriman langsung, yaitu pengiriman barang dari 

tempat penympanan langsung ketempat yang di minta 
atau tempat perdagangan. 

2. Pengiriman tidak langsung, yaitu pengiriman doku-
mennya saja sambil menunggu instruksi lebih lanjut. 

Dalam hal ini, keduanya akan dikenakan biaya expediting 
charges (biaya pengangkutan dan biaya mengerjakan 
dokumen). 
 
3.5.3 Lingkup kegiatan Pergudangan 

Dalam rangka memberikan pelayanan yang terbaik serta 
keramah tamahan dalam melayani para pelanggannya apakah 
itu petugas Ekspedisi Muatan Kapal Laut/ EMKL, Forwarder, 
ataupun pemilik barang, maka para petugas gudang harus 
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selalu memperhatikan beberapa hal agar fungsi gudang yang 
baik bisa terwujud, karena gudang merupakan titik permulaan 
dalam pengiriman barang dan juga merupakan titik akhir dalam 
pengambilan barang.  
a. Perencanaan, terdiri dari : 

1. Memperkirakan permintaan fasilitas yang ada. 
2. Menghitung ruangan penumpukan. 
3. Menentukan ruangan penumpukan menuju efisien. 

b. Pengawasan ; Dalam mengoptimalkan kerja, petugas 
pergudangan harus : 
1. Mengetahui langkah kerja yang akan diambil dalam 

menerima maupun mengeluarkan barang. 
2. Memiliki catatan yang lengkap mengenai mutasi 

muatan.  
3. Menyiapkan rencana dan pengaturan waktu. 
4. Memiliki kesiapan untuk menanggulangi hal-hal yang 

tidak terduga terhadap fasilitas bongkar muat, 
kendaraan pengangkut dan fasilitas pelabuhan lainnya. 

c. Masing-masing personil bekerja sesuai dengan Job 
description yang sudah ditetapkan : 
1. Kepala gudang, memiliki tugas : 

a) Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas 
kegiatan di gudang dan lapangan, membina para 
karyawan dan mengawasi buruh yang bekerja, 

b) Menandatangi surat jalan barang, laporan-laporan, 
FIAT keluar serta penimbunan barang yang 
berhubungan dengan kegiatan gudang dan 
lapangan, 

c) Mengatur kerja sama dengan pihak petugas di 
kapal dan di dermaga bila ada pembongkaran/ 
pemuatan kapal. 

2. Wakil kepala gudang, bertugas membantu dan 
bertanggung jawab kepada kepala gudang dan 
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bertindak sebagai kepala gudang jika kepala gudang 
berhalangan/ tidak ada ditempat. 

3. Kerani kepala, bertugas membantu dan bertanggung 
jawab kepada kepala gudang serta mengatur tugas-
tugas kerani dan mengawasi langsung penerima dan 
penumpukan barang. 

4. Kerani lain, yang ada digudang bertugas sesuai denagn 
jenis jabatannya yaitu : a. kerani staple/ penumpukan, b. 
kerani verifikasi, c. kerani pintu, d. kerani administrasi, e. 
kerani tally, f. lain-lain 

d. Dokumen pergudangan yaitu catatan-catatan atau laporan-
laporan perihal keluar masuk barang harus 
diadministrasikan secara rapih dan benar. Dokumen-
dokumen tersebut antara lain : 
1. Buku gudang, berfungsi untuk mencatat semua 

muatan yang diterima atau dikeluarkan dari dan ke 
gudang, termasuk penerimaan dan pengeluaran secara 
langsung. 

2. Buku verifikasi, adalah buku tempat mencatat muatan 
yang di verifikasi oleh bea cukai. 

3. Tally sheet, memuat tentang perhitungan muat 
didermaga (wharft tally), perhitungan muatan di staple 
barang (tally in/out), perhitungan muatan yang di 
stripping/ stuffing dari/ ke petikemas (tally 
stripping/stuffing). 

4. ABC List, khusus untuk muatan import di isi oleh kepala 
kerani dan untuk membuat short overlanded list (S/O 
list). 

5. Delivery Order (D/0) Comform, setelah menyelesaikan 
administrasi di gudang, Delivery Oeder (D/O) dikirim ke 
perusahaan pelayaran melalui PBM (Perusahaan 
Bongkar Muat) 

6. Laporan-laporan lain seperti laporan kehilangan/ 
kerusakan barang yang terjadi di gudang dan di 
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lapangan, juga laporan harian dan bulanan stock 
barang. 

 
Latihan soal 
1. Dalam melaksanakan aktifitas forwarding, tentu memer-

lukan sarana maupun prasarana untuk menunjang 
kelancarannya, jelaskan fungsinya masing-masing : 
a. Pelabuhan 
b. Kapal 
c. Gudang 
d. Muatan 

2. Gudang merupakan titik permulaan dalam pengiriman 
barang dan juga merupakan titik akhir dalam pengambilan 
barang. Jelaskan pernyataan tersebut terkait dengan fungsi 
gudang !  
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Tujuan Instruksional Umum 
 Sasaran dan Manfaat Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini khususnya materi Bab IV, 
diharapakan para mahasiswa dapat memahami beberapa hal 
berikut ini : 
1. Diharapkan mahasiswa mengetahui semua jenis dokumen 

penting yang harus dimiliki oleh beberapa pihak yang 
terkait dalam proses penyelesaian kegiatan Forwarding. 
Dan atau semua jenis dokumen yang terdapat dalam 
perdagangan Internasional (ekspor-impor), baik yang 
dikeluarkan oleh pengusaha, perbankan, pelayaran, dan 
instansi lainnya. 

2. Diharapkan mahasiswa mengetahui dan memahami fungsi 
atau kegunaan dari masing-masing dokumen perdagangan 
terkait kegiatan forwarding. 

3. Diharapkan mahasiswa mengetahui persiapan persiapan 
teknis administarsi perkantoran yang harus disiapkan guna 
keancaran kegiatan forwarding.    
      

4.1 Dokumen dari Maskapai Pelayaran/ Penerbangan 
Semua jenis dokumen yang terdapat dalam perdagangan 

Internasional (ekspor-impor), baik yang dikeluarkan oleh 
pengusaha, perbankan, pelayaran, dan instansi lainnya mem-
punyai arti dan peranan penting. Oleh sebab itu semua 
dokumen yang menyangkut kegiatan tersebut harus dibuat dan 
diteliti dengan seksama.  

Dokumen dari maskapai pelayaran adalah dokumen yang 
dibuat oleh maskapai tersebut dalam rangka pengangkutan 
barang dan untuk persiapan pembuatan Bill of Lading (B/L). 

Dalam persiapan ini maskapai berpedoman pada Shipping 
Introduction (SI) yang diterbitkan oleh eksportir. Shipping 
Instruction(S/I) ini memberikan uraian tentang berat barang, 
volume, nomor Letter Of Credit (L/C) dan sebagainya.  
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Dokumen-dokumen dari maskapai pelayaran adalah seperti 
berikut : 
a. Mate Receipt/ Resi Muat/ Resi Mualim/ Sturman Recu 

(Pelayaran) ; 
Adalah surat perintah pemuatan barang keatas kapal yang 

dibuat oleh perusahaan pelayaran. Setelah Perusahaan Bongkar 
Muat (PBM) koordinasi dengan chief officer/ Mualim I dan 
stowage plan sudah jadi, maka persiapan pemuatan barang 
eksport keatas kapal dimulai. Setiap party barang yang selesai 
dimuat keatas kapal maka mate receipt harus ditandatangi oleh 
chief officer sebagai tanda terima barang diatas kapal. Apabila 
mate receipt tidak ada catatan-catatan kekurangan/ kerusakan 
maka perusahaan pelayaran menerbitkan foul bill of lading (B/L). 
b. Bill of Lading (B/L)/ Konosemen (Pelayaran) ; 

Adalah surat perjanjian pengangkutan barang antara 
shipper/ exportir dengan carrier (perusahaan pelayaran) dimana 
kedua belah pihak telah setuju bahwa pihak shipper dengan 
membayar ongkos angkut (freight) dan carrier mengangkut 
barang tersebut dari pelabuhan pemuatan ke pelabuhan tujuan 
yang tercantum dalam Bill of Lading (B/L) tersebut. Atau bisa 
juga dikatakan bahwa Bill of Lading (B/L) ini merupakan : 
1. Tanda terima dalam hal ini pengusaha kapal menyatakan 

bahwa ia telah menerima barang, juga memberi penjelasan 
tentang barang yang diterimanya itu. 

2. Surat angkutan, dalam hal ini pengusaha kapal menyatakan 
bahwa akan mengangkut barang tersebut kepelabuhan 
yang ditentukan. 
Pengertian dari kalimat “telah menerima barang” yang 

tertulis pada surat muatan tersebut kini mengandung penger-
tian bahwa “telah dikapalkan”. Pada permulaan, Bill of Lading 
(B/L) itu dimulai dengan perkataan “received of shipment” yang 
menurut pendapat kalangan bank dan saudagar belum 
memberi kepastian apakah barang yang bersangkutan telah 
benar-benar berada diatas kapal. Oleh karena itu acapkali 
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dimintakan lagi penegasan dengan tambahan catatan bahwa 
muatan itu kemudian telah dikapalkan (since shipped) atau 
telah berada diatas kapal (since on board). Untuk menghindari 
pekerjaan tambahan ini (membubuhkan catatan penegasan 
kemudian) maka kalimat awal tadi diubah dan dimulai dengan 
shipped. Dengan demikian surat muatan seperti ini dikeluarkan 
hanya setelah barang yang bersangkutan betul-betul berada 
dikapal. Bill of lading (B/L) ini dibubuhi tanggal serta materai. 

Jenis-jenis Bill of Lading (B/L) berdasarkan alat pengang-
kutan yang dipergunakan, seperti : 
1. Ocean B/L atau Marine B/L, yaitu B/L pengiriman barang 

melalui lautan 
2. Trough B/L : B/L Muatan lautan dan B/L Transhipment 
3. Combine transport B/L, yaitu B/L yang berlaku untuk suatu 

transport kombinasi/ gabungan dengan menggunakan 2 
cara pengangkutan yang berbeda namun masih dalam 
tanggung jawab first carrier. 

4. Railway bill yaitu B/L pengiriman barang menggunakan 
kereta api. 

5. Airway bill, yaitu B/L pengiriman barang dengan pesawat 
terbang. 

6. House B/L, yaitu B/L yang diterbitkan oleh forwarder. 
7. Charter party B/L, yaitu B/L yang diterbitkan oleh agen 

pelayaran yang mencarter kapal untuk mengangkut barang 
termaksud. 

8. Clean B/L, yaitu B/L bersih yang tidak terdapat catatan-
catatan kekurangan/ kerusakan barang. 

9. Original B/L, yaitu B/L asli. 
10. B/L order, yaitu B/L yang dapat di endorsement dan 

dipindahtangankan. 
11. B/L Recta/ Straight B/L, yaitu B/L atas nama B/L direct. 
c. Letter of Indemnity (exportir) ; 

Adalah surat jaminan yang dibuat oleh exportir untuk 
merubah foul B/L menjadi clean B/L dan apabila terjadi claim 
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atas barang itu di kemudian hari maka menjadi tanggung jawab 
exportir. Letter of indemnity juga dibuat oleh shipper bila 
menghendaki back date atau front date pada B/L. dan jika 
timbul masalah-masalah tentang diterbitkannya back date 
ataupun front date pada B/L menjadi tanggung jawab shipper. 
d. Manifest ; 

Jika kapal tiba disuatu pelabuhan, Nakhoda harus dapat 
mempertanggung jawabkan semua muatan yang ada dikapal-
nya terhadap pihak-pihak yang berwenang di wilayah setemapt 
dengan memperlihatkan suatu daftar yang memberi perincian 
tentang muatan itu. Daftar muatan ini disebut “Manifest” yang 
isinya memberi keterangan-keterangan terperinci tentang 
muatan yang ada dikapal seperti : jenis dan isi tiap-tiap barang, 
bilangan/ jumlahnya, tanda-tanda / marka, siapa pengirim 
(shipper) dan penerimanya (consignee). Pada bagian halaman 
depannya dari manifest harus dicantumkan Nama kapal, Nama 
Nakhoda, nama-nama pelabuhan dimana barang-barang yang 
dirinci pada manifest itu di muat, tanggal berangkat dari 
pelabuhan itu dan nama pelabuhan tujuan barang akan 
diturunkan. Selanjutnya halaman manifest dibagi dalam lajur-
lajur untuk berbagai keterangan terperinci mengenai muatan, 
ada kalanya ditambahkan pula keterangan mengenai ukuran 
dan pendaftaran kapal.  

Manifest dalam prakteknya berupa daftar kumpulan Bill of 
Lading (B/L) atau  kumpulan konosemen. Manifest yang dibawa 
nakhoda dikapalnya juga disertai sehelai dari tiap-tiap bill of 
lading (B/L). Tembusan bill of lading (B/L) yang ada pada 
nakhoda disebut captain’s copy. 

 
4.2  Persiapan Administratif 

Pada dasarnya, yang dimaksud dengan persiapan adminis-
tratif adalah persiapan berbagai peralatan kantor untuk 
melakukan komunikasi, khususnya korespondensi, baik dengan 
pemasok maupun calon pembeli di manca negara. 
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Persiapan administratif sangat penting diperhatikan. Sebab 
sebagaimana diketahui, suatu perusahaan pasti mempunyai 
peralatan dan perlengkapan untuk menunjang semua hal di 
perusahaan tersebut. Maka dari itu, persiapan administrasi 
ibarat lauk pauk saat makan. Artinya, persiapan itu merupakan 
persiapan utama dan penting yang harus dilakukan. 

Menurut data yang ada sekitar 80% transaksi perdagangan 
export-import dilakukan melalui korespondensi, sedangkan 20% 
sisanya dilakukan dengan negosiasi tatap muka, yang akhirnya 
juga dikonfirmasikan dalam bentuk korespondensi. Oleh karena 
itu sangat bisa dipahami jika persiapan administrasi mutlak 
diperlukan dalam kegiatan forwarding, ekspor dan impor ini. 

Adapun berbagai peralatan kantor yang diperlukan untuk 
menunjang kegiatan forwarding, ekspor dan impor adalah 
seperti berikut : 
1. Letter head yang menarik dan informatif. 

Letter head diperlukan untuk lebih mengenalkan per-
usahaan kepada calon pembeli di mancanegara. Dalam banyak 
hal, eksportir belum mengenal calon pembelinya dengan baik. 
Begitu pula dengan eksportir, yang sering kali tidak mengenal 
calon pemasok secara mendalam. Intinya antara eksportir dan 
importir belum begitu mengenal bonafiditas masing-masing. 
Pada tahap awal, mereka hanya mengenal letter head atau kop 
surat masing-masing. 

Oleh sebab itu, dalam korespondensi, sebaiknya kita meng-
gunakan Letter head yang menarik dengan nama perusahaan 
yang mudah diingat. Sebab, letter head akan menjadi “etalase” 
bagi bonafiditas perusahaan kita. 

Letter head yang indah dan menarik, serta mengandung 
informasi awal mengenai perusahaan kita, misalnya tentang 
nama bankers perusahaan kita, nomor ijin usaha, nomor telpon, 
facsimile, kotak pos, dan trade marks perusahaan, akan 
memberikan kesan yang baik tentang keberadaan perusahaan 
kita. Citra yang baik ini akan menimbulkan kepercayaan awal 
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pada bonafiditas perusahaan. Kepercayaan sangat penting 
karena merupakan modal utama yang akan menjamin 
kesuksesan dalam kegiatan eksport- import. 
2. Mesin ketik model muthakir dan personal computer. 

Salah satu alat yang diperlukan untuk menunjang kores-
pondensi yang baik adalah Personal computer untuk berbagai 
keperluan menulis surat dalam kegiatan ekspor-import. 

Personal computer tidak hanya dapat dimanfaatkan untuk 
menulis surat, tetapi juga sebagai pengelolah data dan 
komunikasi data. Cepatnya kemajuan dalam bidang teknologi, 
seperti pemakaian sistem Electronic Data Interchange (EDI) 
dalam dunia bisnis, pembukuan muatan kapal dan pesawat 
terbang, penyelesaian dokumen kepabeanan, serta berkem-
bangnya informasi melalui internet, maka peranan personal 
computer saat ini semakain besar dan tidak lagi terbatas 
sebagai pengganti mesin ketik. Dengan demikian, personal 
computer menjadi alat sangat penting dimiliki dalam usaha 
ekspor-impor. 
3. Faximile. 

Faximile merupakan alat yang sangat praktis dan mudah, 
yang biasanya digunakan untuk keperluan mengirim dan 
menerima surat. Begitu pula dalam kegiatam forwarding, 
ekspor dan impor, faximile menjadi alternative tersendiri dalam 
surat menyurat. 
4. Surat elektronik. 

Surat elektronik atau biasa disebut email merupakan teknik 
terbaru dalam menyampaikan pesan dengan jaringan 
komputer. Dengan surat elektronik, eksportir maupun importir 
bisa mengirim pesan keseluruh dunia hanya dalam beberapa 
detik. Oleh karena itu, penggunaan email jauh lebih praktis dan 
efisien daripada lainnya. 
5. Amplop surat dan prangko. 

Amplop surat dengan nama perusahaan dan logo per-
usahaan yang estetik serta prangko diperlukan sebagai sarana 
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untuk memperlancar korespondensi sekaligus merupakan 
sarana promosi bagi perusahaan kita.\ 

Tidak semua surat dapat disampaikan dengan faximile atau 
email. Artinya, ada surat-surat tertentu yang bertujuan 
memperkenalkan lebih jauh tentang perusahaan kepada calon 
pembeli yang harus dikirimkan lewat pos. maka dari itu, buatlah 
amplop surat menarik dan selengkap mungkin. 
6. PO Box atau alamat kantor yang jelas. 

Perusahaan forwarding, ekspor dan import tidak memer-
lukan kantor berlokasi strategis. Sebab carport office, home 
office atau PO Box pun sudah cukup sebagai alamat kantor. 
Dalam hal ini, hal terpenting ialah mempunyai alamat yang jelas 
untuk pengiriman surat, nomor telpon yang dapat dihubungi 24 
jam sehari dalam hubungan internasional, dan nomor faximile 
internasional untuk memudahkan rekanan menghubungi kita 
setiap waktu.  

 
4.3  Dokumen Export 

Dalam pelaksanaan jual beli barang, diperlukan dokumen 
atau data secara otentik (resmi). Adapun jenis dokumen 
tersebut antara lain : 
a. Persiapan legalitas. 

Persiapan legalitas terkait kelengkapan izin usaha sesuai 
ketentuan pemerintah yang harus dipenuhi untuk memung-
kinkan kita berbisnis secara sah atau legal. 

Secara umum ada 3 (tiga) kelengkapan legalitas yang harus 
dipersiapkan, yaitu seperti berikut ini : 
 Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) 

Ada beberapa surat yang harus dimiliki setiap perusahaan 
untuk melakukan kegiatan Forwarding, yaitu : 
a. Surat Izin Usaha Pedagangan (SIUP) yang dikeluarkan oleh 

kantor wilayah departemen perindustrian dan per-
dagangan. 
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b. Surat izin usaha dari Departemen Teknis atau Lembaga 
Pemerintah Non Departemen berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

c. Surat pengakuan sebagai eksportir dan importir terdaftar 
(approved exporter/importer) dari depertemen perindus-
trian dan Perdagangan, khususnya untuk mata dagangan 
yang diatur tata niaganya dan mata dagangan yang diawasi 
ekspor-impornya. 

 NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 
Perorangan maupun badan hukum yang ingin bergerak 

dalam kegiatan forwarding, ekpor dan impor diwajibkan 
memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) yang dapat 
diperoleh dari kantor pelayanan pajak setempat, tempat 
perusahaan berdomisili. 
b. Persiapan Dokumen lainnya. 

Sementara itu, disamping dokumen kelegalitasan sebagai 
Perusahaan jasa pengurusan dokumen transportasi eksport 
impor/ forwarding, maka ada beberapa dokumen yang harus 
dipersiapkan dalam melakukan kegiatan tersebut, antara lain 
seperti berikut ini : 
1. Sales contract, adalah surat perjanjian (kontrak) jual beli 

barang antar eksportir dan importir dimana ke dua belah 
pihak telah sepakat untuk melaksanakan transaksi jual beli 
barang seperti syarat-syarat yang tercantum dalam sales 
contract tersebut. Sales contract merupakan dasar dari 
transaksi jual beli barang dan sebagai data untuk 
mengajukan permohonan pembukaan letter of credit 
kepada opening bank atau issuing bank. 

2. Letter of Credit (L/C), adalah surat yang dikeluarkan oleh 
bank atau opening bank atas permintaan dari importir 
sebagai pembeli barang ditujukan eksportir sebagai penjual 
barang yang menjadi relasi. Berdasarkan Letter of Credit 
(L/C) tersebut pihak importir memberi hak kepada eksportir 
untuk menarik wesel sejumlah uang yang tercantum dalam 
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surat tersebut, setelah eksportir melaksanakan syarat-syarat 
yang ditentukan. Semua letter of credit (L/C) harus tunduk 
pada uniform customs and practice for commerce (ICC) 
yang berkedudukan di Paris. Badan ini memberi ketentuan-
ketentuan mengenai maksud dan istilah-istilah yang lazim 
dipergunakan dalam letter of credit (L/C). 

3. Invoice, atau dalam dunia perdagangan disebut juga faktur, 
adalah dokumen yang di buat oleh exportir/ penjual tentang 
perhitungan harga barang yang dijual sesuai dengan sales 
contract. Jenis invoice nya antara lain : 
a. Performa invoice, adalh faktur yang dibuat oleh exportir 

pada waktu penawaran dan sifatnya sementara (belum 
mengikat). 
Dokumen ini berisikan syarat-syarat jual beli dan harga 
barang. Jika si pembeli setuju, maka akan diadakan 
kontrak jual beli sesuai dengan ketetapan dalam 
dokumen tersebut. 

b. Commercial invoice, adalah faktur yang dibuat oleh 
exportir dalam rangka transaksi jual beli barang yang 
sifatnya riil. 
Dokumen ini juga digunakan sebagai dasar untuk 
menghitung pajak/ pungutan Negara. Dengan demi-
kian dokumen ini merupakan dokumen utama dari 
setiap transaksi dan harus disiapkan oleh exportir untuk 
diserahkan kepada importir. 

Fungsi utama dari commercial invoice adalah sebagai alat 
pemeriksaan oleh pabean, baik didermaga pelabuhan ekspor 
maupun oleh pabean dipelabuhan impor, pemeriksaan oleh 
pembeli saat barang diterima, dan pembayaran oleh pembeli 
terhadap barang-barang ekspor. Faktur dibuat dalam bahasa 
Inggris, tetapi sebagian negara menggunakan bahasa mereka 
sendiri. 

Ada beberapa informasi yang wajib ditulis (tercakup) dalam 
dokumen ini diantaranya: 
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1. Nama dan alamat pembeli (importir) dan penjual (eksportir), 
2. Nomor dan tanggal L/C, serta nama bank pembuka L/C (jika 

system pemayaran menggunakan L/C, 
3. Nomor dan tanggal surat pesanan atau sales contract, 
4. Kuantitas/ jumlah barang, 
5. Cara pengepakan, 
6. Syarat-syarat pembayaran, 
7. Nama kapal dan jalur pelayaran, 
8. Nama dan alamat perusahaan asuransi, 
9. Merk dan nomor pengepakan barang, 
10. Nama pelabuhan muat dan tanggal berangkat kapal, 
11. Nama pelabuhan bongkar, 
12. Keterangan. 
c. Consular invoice, adalah faktur yang diketahui oleh konsul 

negara pembeli yang berkedudukan dinegara penjual 
berdasarkan commercial invoice yang sifatnya memberi 
rekomendasi kebenaran harga. 

4. Packing list, weight list dan measurement list 
a. Packing list adalah perincian barang-barang yang 

dimasukkan dalam kemasan. 
Dokumen ini berkaitan erat dengan invoice dan biasanya 

selalu disertakaan dalam setiap faktur. Dokumen ini sangat 
penting bagi si pembawa barang dan pabean dalam peme-
riksaan barang dan bagi pelanggan dalam mengidentifikasi 
muatan kapal.  

Dokumen ini beisikan informasi mengenai perincian barang 
yang terdapat dalam setiap peti/ karung. Uraian tersebut juga 
mencakup jenis bahan pembungkus atau pengepakan dan cara 
mengepaknya. Biasanya, dokumen ini disiapkan jika barang 
yang terdapat dalam setiap peti atau kontainer berbeda jenis, 
jumlah atau beratnya. 

Packing list dapat mengurangi terjadinya kekeliruan dalam 
penyampaian barang. Dalam prosesnya, petugas pabean akan 
melakukaan pemeriksan isi peti dengan mengambil beberapa 
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sempel. Jika isinya sesuai dengan packing list, maka peti-peti 
yang lain diasumsikan isinya sama dengan peti tersebut. 

Pada dokumen ini, ada beberapa informasi yang perlu 
diperhatikan, diantaranya : 
1. Referensi/ keterangan faktur (seandainya dokumen 

dipisahkan), 
2. Jumlah karton per jenis/ tipe barang yang dikemas/ dipak, 
3. Jumlah yang dimasukkan kedalam karton untuk masing-

masing jenis barang, 
4. Isi dari masing-masing karton, 
5. Ukuran luar karton, 
6. Berat kotor dari masing-masing karton, 
7. Cara pengepakan barang. Jika barang merupakan palet 

maka hal ini harus dinyatakan. Namun apabila penanganan 
khusus diperlukan, maka hal itu mesti dicantumkan. 

8. Cara karton dikirim dan jumlah karton yang digunakan, 
9. Total paket dalam pengiriman, 
10. Total volume yang dikirimkan dalam m3. 
11. Berat bersih pengiriman (diluar pengepakan/ bungkusan), 
12. Berat kotor pengiriman yang dikapalkan. 

Jika hal-hal tersebut diatas kurang diperhatikan, maka akan 
timbul masalah-masalah yang akan menyulitkan dalam proses 
ekspor. 

Berikut panduan membuat dokumentasi Packing list : 
1. Pastikan nomor dan tanggal faktur dari packing list tertera 

dengan benar. 
2. Tuliskan jumlah karton yang dikapalkan untuk masing-

masing barang yang tercantum dalam packing list. 
3. Pastikan bahwa masing-masing karton diberi nomor 

dengan jelas. Pilihan penomoran yang digunakan meru-
pakan kesepakatan antara eksportir dan pembelinya. 

4. Pastikan bahwa uraian dari masing-masing barang ekspor 
dalam packing list sama dengan yang digunakan dalam 
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faktur untuk menghindari kesalahpahaman dan ketidak-
pastian. 

5. Cantumkan ukuran luar dari masing-masing paket dan 
satuan pengukuran yang digunakan. 

6. Cantumkan jumlah berat kotor dari masing-masing paket 
dan satuan timbangan yang diguanakan. 

7. Nyatakan jenis pengepakan yang digunakan secara jelas. 
8. Tanda nomor merupakan istilah pengapalan yang harus 

sesuai cara pengiriman. Penomoran harus dinyatakan 
dengan jelas dan benar. 

9. Cantumkan jumlah paket pengiriman. 
10. Total volume pengiriman ditetapkan dengan menghitung 

volume dari masing-masing paket, kemudian dikalikan 
antara volume dengan jumlah paket. 

11. Berat bersih adalah berat yang telah dikurangi dengan 
jumlah berat pengepakan. Berguna bagi beberapa negara 
dalam perhitungan pajak impor per kg berat bersih. 

12. Berat kotor harus dicantumkan dengan benar karena biaya 
angkut akan dikalkulasikan berdasarkan berat kotor 
tersebut. 

b. Weight list/ weight note adalah daftar berat badan tiap colli 
dalam kemasan. Atau merupakan catatan yang berisi 
perincian berat dari tiap-tiap kemasan barang seperti yang 
tercantum dalam comersial invoice. Keterangan berat dari 
barang-barang yang dikapalkan atas dasar suatu Letter of 
Credit (L/C) haruslah sama dengan yang tercantum pada 
dokumen-dokumen pengapalan. Dokumen ini disamping 
untuk mengetahui berat barang, juga diperlukan untuk 
mempersiapkan alat-alat pengangkut barang pada saat 
pemeriksaan barang. 

c. Measurement list adalah daftar ukuran tiap barang tiap colli 
dalam kemasan. Berisikan informasi mengenai ukuran 
panjang, tebal, garis tengah, dan volume barang. Ukuran 
dalam dokumen harus sesuai persyaratan yang tertera 
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dalam Letter Of Credit (L/C). Dokumen ini dipergunakan 
untuk mengkalkulasikan biaya angkut dan persiapan 
penerimaan barang bagi importir. 
 

4.4 Dokumen Pengapalan Barang 
Pengiriman barang melalui transportasi laut merupakan 

cara yang lazim digunakan oleh eksportir. Sebab biaya 
transportasi laut relative lebih murah dibandingkan dengan 
transportasi udara. Bagi kita yang belum berpengalaman atau 
tidak cukup waktu untuk mengurus pengiriman via transportasi 
laut, pengurusan pengiriman barang dapat kita lakukan melalui 
jasa agen pelayaran atau disebut juga Forwarding agent. 

Berbagai langkah yang harus dilakukan sebelum barang 
dikapalkan adalah sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan data dan informasi mengenai biaya 

pengiriman, 
b. Menentukan perusahaan pelayaran dan kapal pengangkut, 
c. Memesan ruang kapal (shipping space), 
d. Mendaftarkan kargo pada shipping note dan mengirim-

kannya ke perusahaan pelayaran, 
e. Mengisi formulir customs entries dan mengirimkannya ke 

pabean, 
f. Mengirim barang kepelabuhan dengan consignment note, 
g. Menerima bill of lading dari perusahaan pelayaran,  
h. Membayar biaya pengiriman, 
i. Mengesahkan bill of lading dan mengirimkan copynya ke 

perusahaan pelayaran dan importir, atau bank perantara 
yang disepakati. 
Pengapalan barang adalah bagian dari realisasi Letter of 

Credit (L/C) yang mana eksportir atau shipper mengirimkan 
barang sesuai dengan permintaan Letter of Credit (L/C) baik 
melalui kapal laut maupun udara tanpa keterlambatan sesuai 
jadwal yang disepakati dalam Letter of Credit (L/C). Dalam 
rangka pengapalan barang pihak pengirim barang ataupun 
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eksportir harus mempersiapkan beberapa dokumen, seperti : 
a. Shipping Instuction (SI), adalah surat perintah kepada pihak 

PBM (Perusahaan Bongkar Muat) untuk pengapalan barang 
eksport yang dibuat oleh eksportir dan harus mencan-
tumkan semua data-data barang yang akan di eksport 
sesuai dengan sales contract. Shipping Instruction ini 
berguna untuk booking ruang kapal kepada perusahan 
pelayaran untuk negosiasi freight (uang tambang).  

b. PPBE (Permintaan Pemeriksaan Barang Export), dibuat oleh 
exportir dilampirkan dengan packing list. 

c. PPPS (Permintaan Pengawasan Pengiriman dan Stuffing), 
dibuat oleh eksportir 1x24 jam sebelum kegiatan dimulai. 

d. TPS (Tanda Pengenal Surveyor), pada saat selesai stuffing, 
kontainer ditutup dan disegel atau di seal, diberi nomor dan 
identitas surveyor. Yang non kontainer tiap-tiap colli 
diberikan seal. 

e. CTPS (Catatan Tanda Pengenal Surveyor), melindungi 
pengiriman barang dan pengecekan petugas bea cukai. 

f. LPS-E (Laporan Pemeriksaan Surveyor-Export), setelah 
barang dimuat keatas kapal maka surveyor menerbitkan 
LPS-E 1X24 setelah berangkat. 

g. Certificates, seperti : 
1. Certificate of quality (lab yang ditunjuk oleh deperdag) 

adalah surat keterangan yang menyebutkan tentang 
kualitas barang yang diterbitkan oleh laboratorium 
yang ditunjuk oleh Kanwil Deperdag setempat.  

2. Factory certificate, adalah surat keterangan yang dibuat 
oleh pabrik yang memproduksi barang tersebut ten-
tang mutu barang hal-hal yang lain yang disyaratkan 
dalam sales contract. 

3. Certificate of analysis (lab yang ditunjuk oleh Deperdag) 
adalah surat keterangan yang menyebutkan tentang 
uraian kimiawi suatu barang yang diterbitkan oleh 
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laboratorium yang ditunjuk oleh Kanwil Deperdag 
setempat.  

4. Certificate of inspection (surveyor) adalah surat kete-
rangan mengenai hasil pemeriksaan barang, diterbit-
kan oleh surveyor. 

5. Certificate of health/ sanitary certificate (Depkes), 
adalah surat keterangan kesehatan tentang hewan/ 
makanan yang diterbitkan oleh Departemen 
Kesehatan. 

6. Phytosanitary certificate, adalah surat keterangan 
tentang kesehatan tanaman/ tumbuh-tumbuhan yang 
diterbitkan oleh Departemen Pertanian. 

7. Certificate of Origin (COO) (Deperdag), adalah surat 
keterangan tentang asal usul barang yang diterbitkan 
oleh Kanwil Deperdag setempat.  

8. Certificate of fumigation, adalah surat keterangan 
tentang fumigasi yang menyatakan bahwa barang 
telah di fumigasi dan bebas dari kutu/ lasioderma yang 
di terbitkan oleh surveyor. 

9. Certificate of insurance, adalah polis yang diterbitkan 
oleh maskapai asuransi yang menjamin apabila terjadi 
kerugian sesuai dengan jenis polis/ asuransi yang 
ditutup. 

10. Surat permohonan pengantar barang, adalah apabila 1 
PEB menggunakan lebih dari 1 alat angkut maka harus 
mengajukan permohonan pengantar barang ekspor 
kepada Kepala Hanggar BC setempat. 

11. Surat pengantar barang ekspor, adalah surat per-
mohonan pengantar barang hanya mohon formulir 
saja, kemudian diisi dan ditandatangani oleh pemohon 
yang bersangkutan, kemudian diketahui oleh kepala 
hangar BC. Gunanya untuk memasukkan ke kawasan 
pabean. 
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12. Nomor Penerimaan (Nopen) adalah jika dokumen-
dokumen ekspor telah dilengkapi dan benar maka 
eksportir/ PPJK mendapatkan nopen. Kemudian 
dokumen eksport dikirim oleh petugas BC ke kepala 
Hanggar BC. 

13. Surat persetujuan muat barang (SPMB), adalah setelah 
kepala hangar memeriksa dokumen-dokumen ekspor, 
diperintahkan ke bagian lapangan untuk mengecek 
barang ekspor yang telah masuk ke kawasan pabean. 
Jika sesuai maka kepala hangar menerbitkan Surat 
Persetujuan Muat Barang. 

14. PEB (Pemberitahuan Export Barang) dan PEBT 
(Pemberitahuan Export Barang Tertentu)  merupakan 
dokumen ekspor yang utama setiap barang ekspor 
menggunakan dokumen PEB yang dibuat oleh 
eksportir atau kuasa PPJK. 

15. Surat Persetujuan Export (SPE), adalah surat untuk 
barang ekspor yang diterbitkan oleh Kanwil Deperindag 
untuk mengatur tata niaganya. 

16. Laporan Angkutan Barang (LAB), diurus dengan dasar 
copy PEB ke PT.Pelindo. LAB gunanya untuk ijin keluar/ 
masuk truk barang dari/ke pelabuhan. 

17. Permohonan Ijin Warkat, berguna untuk ijin menimbun 
kontainer/ barang di pelabuhan, dikeluarkan oleh 
exporter/PPJK.  

18. Pembayaran Warkat, adalah permohonan ijin stack 
yang telah diketahui oleh perusahaan pelayaran kemu-
dian membayar warkat kepada bank yang ditunjuk oleh 
PT. Pelabuhan Indonesia(Persero).   

 
4.5 Dokumen Import 

Peningkatan bisnis baik nasional dan internasional pasti 
akan meningkatkan intensitas lalulintas pembayaran baik dalam 
negeri maupun ekspor impor antar negara. Sistem pembayaran 
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yang paling aman dari sudut kepentingan eksportir dan importir 
adalah apa yang disebut dengan “Letter of Credit” (L/C), 
ditawarkan oleh bank-bank devisa, dalam penyelesaian 
pemabayaran transaksi bisnis internasional. 

Bisnis ekspor impor sering juga disebut sebagai bisnis 
dokumen atau bisnis surat-surat berharga, sebab realisasi suatu 
transaksi pada umumnya diwakili oleh dokumen-dokumen 
pengapalan seperti Bill of lading (B/L), faktur perdagangan, 
draft, polis asuransi, dan lain-lain. 
a. Letter of Credit (L/C) 

Adalah suatu instrument perbankan yang sangat penting 
khususnya dalam perdagangan eksport-import yang digunakan 
sebagai sarana untuk memudahkan penyelesaian pembayaran. 
Oleh karena itu dalam perdaganagan internasional segala 
sesuatu yang menyangkut Letter of Credit (L/C) seperti isi, 
peranan, arti, jenis, serta peraturan yang mendasarinya perlu 
dipelajari secara rinci.  

Surat ini dikeluarkan oleh bank devisa atas permintaan 
importir nasabah bank yang bersangkutan dan ditujukan 
kepada eksportir diluar negeri yang jadi relasi dari importir 
tersebut. Isi surat itu menyatakan bahwa eksportir penerima L/C 
diberi hak oleh importir untuk menarik wesel (surat perintah 
untuk melunasi utang) atas importir bersangkutan untuk 
sejumlah uang yang disebut dalam surat itu. Bank yang 
bersangkutan menjamin untuk mengeksportir atau untuk 
menghonorir wesel yang ditarik tersebut asal sesuai dan 
memenuhi syarat yang tercantum dalam surat itu. 

Peranan Letter of Credit (L/C) dalam perdagangan 
Internasional antara lain : 
1. Memudahkan pelunasan pembayaran transaksi eksport 
2. Mengamankan dana yang disediakan importir untuk 

membayar barang import. 
3. Menjamin kelengkapan dokumen pengapalan. 
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Sedangkan Isi pokok dari Letter of Credit (L/C) pada 
umumnya sebagai berikut : 
1. Nomor dan tanggal  
2. Jenis dan sifat L/C yang terbuka 
3. Jenis dan alamat eksportir (penerimaan L/C) yang lazim 

disebut sebagai “beneficiary” 
4. Jumlah dana yang tersedia 
5. Uraian barang dan jumlahnya 
6. Perincian dokumen pengapalan yang diisyaratkan seperti : 

- Bill of lading (B/L) 
- Faktur perdagangan 
- Daftar pengepakan 
- Daftar kubikasi 
- Keterangan negara asal 
- Sertifikat mutu 
- Laporan kebenaran pemeriksaan 
- Polis asuransi, dll. 

7. Batas waktu 
8. Batas waktu berlakunya L/C 
9. Syarat pengapalan 
10. Ketentuan negosiasi dokumen pengapalan. 

Letter of Credit (L/C) berdokumen niaga adalah jenis Letter 
of Credit (L/C) yang dipandang aman oleh Importir, bukan clean 
L/C atau L/C tanpa dokumen. Dokumen-dokumen yang 
dimaksud sekurang-kurangnya terdiri dari : 
- Draft atau wesel 
- Full set bills of lading 
- Commercial invoice yang ditandatangani,  

ditambah dokumen penunjang lain seperti : 
- Packing list 
- Weight note 
- Measurement list 
- Insurance certificate 
- Certificate of origin 
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- Clean report of finding (surveyor report) 
- Veterinary health certificate 
- Lay out scheme/ brochure/ leaflet 
b. Sales Contract 

Sebelum transaksi dilakukan oleh eksportir dan importir 
biasanya didahului oleh koresponden ataupun negosiasi 
mengenai spesifikasi barang, syarat penyerahan barang, syarat 
pembayaran maupun dokumen-dokumen pengapalan yang 
diminta serta harga satuan. 

Semua detail ini akhirnya di tuangkan dalam kontrak 
penjualan (sales contract) yang menjadi dasar pembukaan 
Letter of Credit (L/C). Dalam sales contract haruslah dicantum-
kan sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama antara 
eksportir dangan importir yang dinyatakan secara tertulis yaitu 
penandatanganan oleh ke dua belah pihak. 

Sales contract tercantum : 
- Nama pembeli 
- Uraian barang 
- Harga total 
- Harga unit 
- Cara pembayaran 
- Cara penyerahan barang 
- Syarat pindah kapal 
- Syarat pengapalan sebagian 
- Dokumen-dokumen pengapalan yang diminta 
- Shipping marks 
- Tanggal pengapalan terakhir 
- Daluarsa L/C 
- Syarat-syarat khusus lainnya. 

Disamping itu untuk menghindari agar Letter of Credit (L/C) 
tidak tertunda-tunda pembukaannya, dapat dikenakan 
pinalti/sanksi bagi letter of credit (L/C) yang tidak dibuka dalam 
jangka waktu tertentu. 
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4.6 Syarat Penyerahan barang 
4.6.1 Barang/ muatan export import 

Transaksi Internasional yang melibatkan eksport import, 
selain syarat pembayaran (payment terms) yang meliputi Letter 
of Credit (L/C) dan Non Letter of Credit (L/C) maka syarat 
penyerahan barang juga peran yang sangat penting. Ada syarat 
penyerahan barang yang membebaskan eksportir dari pem-
bayaran uang tambang, berarti yang berkewajiban mencari 
kapal ialah importir, sebaliknya ada juga syarat-syarat penye-
rahan yang memberi wewenang kepada eksportir memilih 
maskapai pelayaran karena uang tambang bersangkutan 
dilunasi oleh eksportir di muka (pre paid) sebelum kapal tiba 
dipelabuhan tujuan. Ada juga syarat penyerahan barang yang 
meliputi penutupan asuransi selama perjalanan dari pelabuhan 
muat sampai tujuan. 

Dalam syarat penyerahan barang pada umumnya dalam 
export-import mengacu pada International commercial terms 
tahun 1990 (imcoterms th 1990). Syarat penyerahan barang ini 
dengan sales contract, yang mana sudah tercantum mengenai 
syarat penyerahan barang maupun syarat pembayaran. Adapun 
jenis syarat penyerahan barang, diantaranya adalah : 
1. Free On Board (FOB), artinya eksportir hanya bertanggung 

jawab atas resiko dan biaya-biaya yang timbul sampai 
barang berada di dek kapal (on board). Disini eksportir 
menanggung semua biaya mulai dari trucking sampai 
barang-barang naik kekapal. Untuk selanjutnya uang 
tambang dibayar oleh importir.  

2. Cost and Freight (CFR), dalam hal ini CFR exportir 
bertanggung jawab pengiriman barang ditambah biaya 
tambang (freight). Atau untuk syarat penyerahan barang, 
exportir melakukan pembayaran : 
Uang tambang + FOB atau CFR = FREIGHT + FOB 
Namun walaupun uang tambang menjadi tanggung jawab 
exportir, namun resiko dan keselamatan barang tetap 
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berada pada importir begitu kapal berangkat dari 
pelabuhan muat sampai pelabuhan tujuan. 

3. Insurance Freight (CIF), artinya dalam syarat penyerahan 
barang CIF maka tanggung jawab eksportir selain uang 
tambang ditambah lagi dengan Premi Asuransi, sehingga 
eksportir harus mengasuransikan barang dagangannya. 
Dalam penyerahan barang CIF, harga satuan yang 

ditawarkan oleh eksportir selain meliputi uang tambang juga 
mencakup premi asuransi. Karena sudah jelas jika terjadi 
kerusakan, kehilangan dan hal-hal lain yang mengurangi nilai 
secara kwalitas maupun kwantitas, importir akan menuntut 
ganti rugi/ claim kepada eksportir sebagaimana mestinya.  

 
4.6.2  Penyerahan Barang/ muatan Domestik dan Pengolahan 

Dokumen-dokumen 
Untuk lebih jelasnya, ikhtisar pengolahan dokumen-

dokumen tersebut diatas, dapat diuraikan seperti berikut : 
a. Antara Shipper dan pihak pengusaha kapal 

1. Shipper atau wakilnya misalnya ekspeditur, membawa 
muatannya ke ke kapal beserta Mate Receipt/ MR. 

2. Chief mate menandatangani mate’s receipt dan 
menyerahkannya sebagai tanda terima yang membawa 
muatan. Lembaran yang berupa surat penyerahan dari 
shipper ditahan oleh chief mate, dan lembaran-
lembaran ekstra lain diserahkan kepada agen kapal. 

3. Expeditur sebagai wakil shipper menyerahkan Mate 
Receipt/ MR kepada shipper  sebagai tanda bahwa ia 
telah menjalankan tugasnya. 

4. Shipper menukarkan mate receipt/ MR pada agen kapal 
untuk memperoleh Bill of Lading  (B/L). 

5. Shipper mengirim Bill of Lading (B/L) kepada consignee 
(yang akan menerima muatan dipelabuhan tujuan). 
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b. Di kantor pengusaha kapal atau Agent. 
1. Seterimanya Mate receipt/ MR, Agen kapal menyiapkan 

dan menandatangani Bill of Lading (B/L). Jumlah 
lembaran asli menurut permintaan shipper. Begitu pula 
keterangan-keterangan lain seperti tentang consignee 
dan lain-lain diperoleh dari shipper.  
Pada Bill of Lading  (B/L) dinyatakan apakah uang 
tambang telah dibayar (paid or prepaid) atau masih 
akan dibayar (payable). Dalam hal terakhir ini ditegas-
kan bahwa uang tambang harus dilunaskan sebelum 
muatan diserahkan kepada si penerima dipelabuhan 
tujuan. 
Sebagai ganti Mate Receipt/ MR, kepada shipper 
diberikan Bill of Lading (B/L) dan shipper mengirim Bill 
of Lading (B/L) itu kepada consignee dipelabuhan 
tujuan untuk kelak dapat menerima muatan itu. 

2. Selain Bill of Lading (B/L) asli (yang ditandatangani), 
shipper mungkin pula membutuhkan tembusan ekstra 
(non negotiable copies), demikian pula agen kapal 
sendiri memerlukan copy demikian. Satu copy dari tiap-
tiap Bill of Lading (B/L) yang dikeluarkan selalu harus 
diberikan kepada Nakhoda kapal (captain’s copy). 

3. Semua Bill of Lading (B/L) diberi nomor berurutan, dan 
oleh agen kapal disusun menurut pelabuhan tujuan 
yang sama. Untuk tiap-tiap pelabuhan tujuan yang 
sama diperbuat sesuatu rekapitulasi. Untuk daftar ini 
diperlukan manifest. Pada manifest ini dimasukkan 
semua keterangan yang perlu yang terdapat pada Bill 
of Lading (B/L). 

4. Sesampainya kapal dipelabuhan tujuan, Nakhoda harus 
dapat memperlihatkan manifest muatan kapal kepada 
pembesar dan agent dipelabuhan tujuan dimana 
muatan akan dibongkar.   
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Latihan   soal 
1. Dalam rangka pengapalan barang pihak pengirim barang 

ataupun eksportir harus mempersiapkan beberapa 
dokumen, seperti Shipping Instuction (SI). Jelaskan apa 
yang dimaksud dengan Shipping Instruction dan apa 
kegunaannya !. 

2. Jelaskan Peranan Letter of Credit (L/C) dalam perdagangan 
Internasional dan Sebutkan isi pokok dari Letter of Credit 
(L/C) tersebut pada umumnya ! 

3. Jelaskan pengertian dari beberapa dokumen berikut ini 
beserta kegunaannya : 
a. Bill of Lading (B/L) 
b. Mate Receipt 
c. Manifest 
d. Packing List 
e. Sales contract 

4. Buatlah Permintaan Pemeriksaan Barang Export/ PPBE 
dengan data sebagai berikut : 
a. No. PPBE: 02.0117 
b. Nama Perusahaan Exportir: PT. Cheil Samsung 

Indonesia 
c. Alamat, telephone, fax : Desa Arjosari, Rejoso, Kab. 

Pasuruan 
d. Jenis Perusahaan : Exportir-Importir Produsen 
e. N.P.W.P : 1.068.100.4-624 
f. Fasilitas yang diminta : Gabungan A dan B 
g. N i p e r : 322/09/0393 
h. Barang export No. HS & Uraian Barang : 

HS.2922.41.000  
L-Lysine Monohydrochloride 

        Kwalitas dan satuan : 246 ton = 8,000 bags 
Merk & kode kemasan :  
L-Lysine Monohydrochloride 99% pure. 

        Single feed 25 kg, 600 kg 
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PT. Chiel Samsung Indonesia 
i. Nilai F.O B. : USD. 745,000.00 
j. Nomor & tgl invoice : CS 1970623LI 
k. Nomor & tgl packing list : CS 1970623LI 
l. Nama dan alamat pembeli :  

STAR LEGEND INTERNATIONAL 
   PRINCE’S BUILDING, 10 CHATER 
  CENTRAL HONGKONG 
m. Pelabuhan Muat : Tg. Perak Surabaya 
n. Pelabuhan Tujuan : Felixstowe-United Kingdom (GBFXT) 
o. Tempat penimpanan brg : Gudang pabrik 
p. Tgl. Pemeriksaan : 01.01.17 Jam.09.00 wib 
q. Alamat dan telpon: Desa Arjosari, Kec. Rejoso,  

Kab. Pasuruan 031- 89XXXX 
r. Nama petugas yang 

Dihubungi : Ardhiana 
s. Tgl & tempat pelaksana- 

an stuffing : 01.01.17/ Ds. Arjosari, Kec. Rejoso, Pasuruan 
t. Jumlah Peti kemas & 

Cara stuffing  : 16 X 20’  (FCL) 
u. Kami sampaikan fotocopy: Packing list/ invoice 
v. Pemohon : PT. Cheil Samsung Indonesia (Meyti) 
w. PPBE dibuat tanggal : 31 Desember 2016 
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Tujuan Instruksional Umum 
 Sasaran dan Manfaat Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini khususnya materi Bab V, 
diharapakan para mahasiswa dapat memahami beberapa hal 
berikut ini : 
1. Diharapkan mahasiswa mengetahui pengertian dari Uang 

Tambang serta mengerti tujuan dari penetapan Uang 
tambang.      

2. Diharapkan mahasiswa mengetahui apa saja yang menjadi 
faktor faktor penetapan uang tambang. 

3. Diharapkan mahasiswa memahami jenis jenis uang 
tambang yang dipakai daam kegiatan forwarding. 
 

5.1 Pengertian Uang Tambang 
Pada bab sebelumnya telah kita singgung mengenai syarat-

syarat penyerahan barang/ muatan, salah satunya adalah syarat 
Uang tambang yang mengacu pada International commercial 
terms tahun 1990 (imcoterms th 1990). 

Uang tambang atau Freight adalah merupakan ganti jasa 
bagi pengusaha kapal untuk pengangkutan muatan. Dalam hal 
ini Kapal sebagai sarana transportasi laut harus memiliki dua hal 
penting yang perlu diperhatikan agar supaya muatan dapat 
diangkut dengan batas-batas yang ditentukan : 
a. Ruangan (space) dalam kapal 
b. Kemampuan kapal menampung bobot (dead weight 

capacity) 
Sehingga berdasarkan perhitungan dan pertimbangan hal 

tersebut diatas, maka besarnya uang tambang dapat diten-
tukan. 
 
5.2 Tujuan Penetapan Harga 

Pada dasarnya ada empat jenis tujuan penetapan harga/ 
freight. Keempat jenis tersebut adalah sebagai berikut : 



BAB V UANG TAMBANG 
 
 
 
 

 
   81  

a. Berorientasi pada laba. Setiap perusahaan selalu memilih 
harga yang dapat menghasilkan laba  yang paling tinggi 
atau sering kali disebut maximal laba. 

b. Berorientasi pada volume. Penetapan harga sedemikian 
rupa agar dapat mencapai tingkat volume penjualan 
tertentu, nilai penjualan, atau pangsa pasar tertentu. 

c. Berorientasi pada citra (image). Penetapan harga tertentu 
dapat membentuk citra perusahaan, misalnya menetapkan 
harga tinggi bisa membentuk citra perusahaan yang 
prestisius, sedangkan menetapkan harga rendah memung-
kinkan menjaga nilai perusahaan tertentu (menjaga harga 
terendah disuatu daerah.). 

d. Berorientasi pada stabilitas harga. Hal ini dilakukan untuk 
mempertahankan hubungan yang stabil antara suatu 
perusahaan dan harga pemimpin industry (industry leader). 
Itulah beberapa tujuan penetapan harga. Apapun tujuan-

nya, penetapan harga sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 
suatu usaha termasuk usaha forwarding. 
 
5.3   Penetapan Uang Tambang 

Uang tambang merupakan penghasilan bagi pengusaha 
kapal yang diperoleh dari pemilik muatan (shipper), maka dari 
itu penetapan harga/ freight rates ini harus benar-benar 
mempertimbangkan faktor-faktor penting, yaitu : 
a. Yang diiinginkan  atau dibutuhkan oleh pengusaha kapal 

berdasarkan biaya yang harus dikeluarkannya untuk 
memberikan jasa itu dalam hal ini mengangkut muatan. 

b. Berapa kesanggupan shipper untuk membayar jasa 
pengangkutan muatan tadi, berdasarkan perhitungan jual 
beli barang dagangannya. 
Faktor pertama diatas dapat kita sebut sebagai batas 

maximum dan faktor kedua adalah batas minimum. Dan secara 
teoritis bahwa freight rates itu akan berada antara kedua batas 
tadi. 
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Bagi pengusaha kapal, dalam penetapan uang tambang ini 
dia selalu memperhatikan beberapa hal penting dibawah ini : 
1. Perbandingan bobot dan ukuran barang (padat atau tidak). 

Telah kita ketahui bahwa batas-batas kemampuan peng-
angkut dalam hal ini kapal dalam memberikan jasanya 
adalah ditentukan oleh ruangan dan daya/ bobot/ kesang-
gupan ruangan tersebut. Oleh karena itu muatan yang 
terdiri dari barang padat akan dikenakan freight rate yang 
relatif lebih rendah. 

2. Tarif layanan yang harus diberikan pada muatan. 
Umpanya muatan kamar pendingin (cooler room dan 
refrigerator room) dan barang-barang berbahaya seperti 
bahan peledak (powder room) bahkan memerlukan 
ruangan yang khusus dibangun untuk berbagai jenis 
barang itu masing-masing. 

3. Kemungkinan claim (tuntutan ganti rugi) akibat kerusakan 
dan pencurian. 
Selain bahwa barang-barang seperti itu perlu mendapat 
perhatian khusus, pengangkut juga memperhitungkan 
resiko dalam menetapkan freight rate. 

4. Harga barang muatan itu. 
Hal ini ada hubungannya dengan sub 3 diatas. Selain pihak 
saudagar tidak akan begitu keberatan membayar freight 
rate lebih tinggi untuk barang yang lebih mahal. 

5. Volume perdagangan. 
Untuk barang-barang yang banyak diperdagangkan pada 
sesuatu trayek (yang artinya muatan itu selalu banyak untuk 
diangkut) pada umumnya oleh pengangkut akan diper-
hitungkan freight rate yang lebih rendah. 

6. Biaya-biaya dipelabuhan pemuatan dan pelabuhan 
pembongkaran. 
Ini tidak lagi khusus mengenai sesuatu jenis barang ter-
tentu, tetapi umum untuk semua barang pada trayek itu. 
Karena biaya-biaya itu merupakan bagian dari seluruh biaya 
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yang harus ditanggung oleh pengangkut, maka besar atau 
kecilnya biaya-biaya pelabuhan akan mempengaruhi freight 
rate. 

7. Jarak pengangkutan yang ditempuh. 
Sudah jelas bahwa pengangkutan jarak yang jauh akan 
meminta freight rate yang lebih tinggi pula. 

8. Sifat pelayaran. 
a. Regular service (liner) ; pengusaha kapal yang meng-

adakan liner service telah mengharuskan dirinya mela-
kukan pelayaran pada trayek tertentu tanpa memper-
timbangkan lagi setiap kali apakah ada muatan cukup 
atau tidak. Dengan demikian ia harus memper-
hitungkan resiko bahwa kapalnya untuk sebagian 
(sebagian kapal dan/ atau sebagian trayek) akan ber-
layar kosong. Resiko-resiko ini yang harus dipertim-
bangkan dalam perhitungan uang tambang agar tidak 
terjadi kerugian yang signifikan, 

b. Pengangkutan insidentil; begitu pula harus diper-
hitungkannya, bahwa sesuatu freight rate yang telah 
ditetapkan harus dapat berlaku untuk jangka waktu 
yang layak. Tiap-tiap perubahan dalam biaya-biaya tidak 
boleh segera diperhitungkan dalam freight. 

9. Persaingan pangsa pasar. 
Akhirnya persaingan juga sangat mempengaruhi freight 
rate. Pengusaha kapal tidak segan menurunkan tarif hingga 
melampaui batas penghasilan cukup, hanya untuk 
melawan saingan.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa dengan penam-

bahan freight rate pada harga barang, saudagar harus masih 
dapat menjual barangnya dengan laba yang layak. Oleh karena 
itu harus dicari suatu titik pertemuan antara keinginan saudagar 
dan keinginan pengangkut. 

Bagi saudagar, freight rate yang telah ditetapkan berlaku 
untuk waktu yang lama akan lebih mempermudah pekerja-
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annya dalam memperhitungkan harga barangnya untuk 
ditawarkan kepada pembeli. Begitu pula dengan adanya liner 
service, memberi kepastian bagi saudagar bahwa pada waktu-
waktu tertentu telah tersedia kemungkinan pengangkutan. 
Sedangkan freight untuk suatu charter trip ditetapkan secara 
insidential, sebagai hasil tawar menawar antara saudagar dan 
pengangkut untuk suatu muatan tertentu. 

 
5.4  Jenis-jenis Freight  

Dalam dunia ekspor-impot ataupun Forwarding, kita kenal 
ada beberapa jenis freight/ uang tambang, yaitu : 
a. Trough Freight. 

Adalah uang tambang untuk pengangkutan yang 
diselenggarakan oleh dua pengangkut dengan transshipment. 
Jenis ini terdiri dari;  
- Tambang untuk pengangkutan bagian pertama,  
- Tambang untuk Pemindahan muatan dari kapal yang satu 

kekapal yang lain, 
- Tambang untuk pengangkutan bagian kedua 

Pembagian kerja serta pembagian uang tambang dan biaya 
transshipment antara first carrier dan second carrier dilakukan 
atas musyawarah kedua pengusaha kapal yang bersangkutan. 
Pemilik muatan hanya membayar jumlah through freight 
seluruhnya untuk pengangkutan mulai dari pelabuhan 
pemuatan pertama sampai dipelabuhan tujuan akhir. 
b. Dead freight. 

Bukanlah merupakan uang tambang sebagai ganti jasa 
untuk pengangkutan, melainkan semacam ganti rugi untuk 
pengangkutan (sebagian atau seluruhnya yang tidak jadi 
berlangsung). Hal seperti ini berlaku kalau si pemilik muatan 
tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana yang telah 
disepakati bersama terlebih dahulu. Umpanya barang/muatan 
tidak tersedia pada waktunya. Untuk pelayaran yang sia-sia ini 
atau untuk mengganti rugi ruangan muat yang kosong yang 
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tidak jadi digunakan, maka pengusaha kapal menuntut 
kompensasi berupa dead freight.  

Jika telah dimufakati pengangkutan sejumlah muatan 
tertentu, maka pemilik kapal pun menyediakan ruangan yang 
dibutuhkan dikapalnya. Kalau ruangan yang disiapkan ini tidak 
dipergunakan seluruhnya atau sebagian, adalah baik bagi 
pengusaha kapal dalam waktu singkat bisa memasukkan 
muatan lain didalamnya. 
c. Freight conference. 

Adalah suatu pertemuan atau musyawarah beberapa 
pengusaha kapal yang melayari suatu trayek yang sama, dimana 
mereka itu mengadakan pemufakatan bersama mengenai cara 
melakukan pengangkutan itu. Pemufakatan itu mengenai 
penetapan uang tambang serta syarat-syarat pengangkutan, 
penetapan giliran pelayaran, pembagian tugas pengangkutan 
atau pembagian muatan, bahkan mungkin pula sampai ke 
pembagian penghasilan seluruhnya. Jika tujuan pemufakatan 
itu khusus mengenai penetapan tambang (freight rate) serta 
syarat-syarat pengangkutan, maka disebut sebagai rate 
agreement. 

Maksud diadakannya pemufakatan bersama ini antara 
pengusaha kapal dalam freight conference atau rate agreement 
ini adalah  untuk mencapai keseragaman dan stabilitas dalam 
hal tambang dan syarat-syarat lain mengenai pengangkutan. 
Dan hal lain yaitu untuk mencegah persaingan tidak terbatas 
antara mereka sendiri. 

Sekarang ini hamper disetiap jurusan pelayaran terdapat 
freight conference atau rate agreement, dimana tergabung 
sebagai anggota para pengusaha kapal yang melakukan 
pelayaran secara teratur pada masing-masing route. Dan dalam 
usahanya menjamin dukungan dari shipper dengan muatan, 
maka conference pelayaran itu menganjurkan kepada shippers 
untuk menandatangani suatu kontrak, cargo contract, dimana 
pemilik muatan berjanji akan memberikan muatannya hanya 
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kepada kapal yang tergabung dalam conference yang 
bersangkutan. 

Ada juga freight conference atau rate agreement yang 
mengadakan cara lain, yaitu dengan menetapkan 2 (dua) 
macam freight rate, yaitu : yang pertama disebut contract rate, 
yang kedua disebut non contract rate. Contract rate ini lebih 
rendah dari non contract rate. Dan dimaksudkan berlaku bagi 
shipper yang telah menandatangani cargo contract. 

Latihan soal. 
1. a.  Apa yang dimaksud dengan Uang tambang/ Freight!

b. Jelaskan tujuan dari penetapan Uang tambang !
2. Sebutkan dan jelaskan jenis jenis uang tambang!
3. Hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam

penetapan Uang tambang!





INTER MULTIMODA FREIGHT FORWARDING 

88 

1. Advance payment : Transaksi pembayaran yang dibayarkan
kemudian.

2. Air Freight adalah biaya pengiriman barang dengan
menggunakan transportasi udara yaitu pesawat.

3. Air Ways Bill (AWB) : tanda terima bahwa barang telah
diterima oleh perusahaan penerbangan dari pengirim.

4. Bill of exchange : wessel (dalam kaitannya Letter of Credit
(L/C))

5. Bill of Lading (B/L) : Surat muatan atau tanda bukti barang
pada suatu kapal atau Dokumen pengapalan/ perjalanan.

6. Buyer : Pembeli.
7. Booking adalah istilah untuk pemesanan tempat
8. Bonded zone = Kawasan berikat
9. Cargo space = Ruang sisa muatan untuk cargo/ barang/

container
10. Consignee : Pihak penerima barang atau importer atau

pembeli. Atau Pihak yang ditunjuk oleh shipper untuk
menerima barang yang diangkut dipelabuhan tujuan.

11. Consigment : Pembayaran transaksi yang dibayarkan
setelah barang terjual

12. Custom Clearance : suatu proses pemeriksaan dokumen,
perhitungan biaya-biaya pajak resmi, dan proses
pengeluaran barang yang dilakukan pada Negara tujuan.

13. Container : Konteiner/ Peti kemas.
14. Container Free Station : Lapangan penumpukan bukan

container.
15. Closing time :  penetapan waktu/ batas akhir pemuatan

barang ke atas kapal.
16. Cesser clause : Pencharter bertanggung jawab hanya

sampai dengan barang dimuat.
17. Cargo plan : Rencana muatan.
18. Collect : Dibayar kemudian/ belakangan.
19. Cargo space : Ruang sisa muatan untuk kargo/ barang/

kontainer.
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20. CFR (Cost and Freight) merupakan sistem pembelian
barang dimana penyerahan barang dilakukan oleh
eksportir, dan eksportir juga menanggung biaya angkut
serta risiko sampai atas kapal.

21. CIF ( Cost Insurance & Freight ) merupakan sistem
pembelian barang dimana penyerahan barang dilakukan
oleh eksportir serta eksportir menanggung biaya angkut,
risiko serta asuransi

22. Closing Time ( C/T ) adalah waktu ditutupnya kegiatan
pemasukan atau penumpukan barang di UTPK (unit tempat
penumpukan peti kemas) atau warehouse.

23. Comemercial Invoice adalah catatan permintaan resmi yang
disiapkan oleh eksportir berupa tagihan yang berisikan nilai
barang sesuai berdasarkan kontrak, dimana pada dokumen
ini harus tertera rincian barang yang dijual.

24. CNF ( Cost and Freight ) adalah sistem pembelian barang
dimana Biaya Pengiriman dan Harga Barang di bayarkan di
pelabuhan muat namun asuransi menjadi tanggungan
Penerima Barang.

25. CFS (Container Freight Station) merupakan jenis
pengiriman dari Gudang LCL Negara asal sampai ke
Gudang LCL negara tujuan

26. CY (Container Yard) merupakan mode pengiriman dari
tempat penumpukan peti kemas atau kontainer negara asal
ke tempat penumpukan peti kemas negara tujuan.

27. Customs Clearance merupakan proses administrasi
kegiatan ekspor atau impor seperti pajak, kepabean dan
dokumen terkait agar suatu barang dapat diekspor maupun
diimpor.

28. Delivery Order (D/O) : Surat perintah penyerahan barang
dari agent pelayaran kepada gudang/ veem yang
menyimpan barang bongkaran kapal.

29. Dead weight Capacity (DWT) : Kemampuan kapal
menampung bobot di air, dinyatakan dalam satuan ton.
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30. Distress freight : tariff freight yang murah untuk menutup
sisa ruangan yang di charter, muatan kurang.

31. DEPO merupakan lokasi penyimpanan container yang
sedang tidak dioperasikan.

32. Dry Container adalah container kering / standar yang
digunakan untuk mengirim barang selain berbahan gas
maupun cair.

33. Descriptions of Goods adalah deskripsi barang.
34. EXW (Ex Works) merupakan pihak penjual hanya

menentukan tempat pengambilan barang, belum termasuk
biaya lainnya seperti biaya pengiriman, asuransi, jasa pick up
barang, bea dan handling di pelabuhan tempat asal barang.

35. ETA (Estimated time of arrival) : Perkiraan kedatangan
kapal/ sarana pengangkut.

36. ETD (Estimated time of departure) : Perkiraan
keberangkatan kapal/ sarana pengangkut

37. Exporter : Pihak yang melakukan ekspor.
38. Feet : Ukuran (kaki) yang digunakan sebagai ukuran

container.
39. Freight Forwarding : badan usaha yang menawarkan

jasanya kepada pemilik barang untuk mengurus segala
sesuatunya agar barang diterima dan atau dikirim dari dan
kekapal.

40. Freight : uang tambang atau biaya pengganti jasa bagi
pengusaha kapal untuk pengangkutan barang ke kapal.
Atau ongkos perjalanan/ bea/ ongkos kapal.

41. Freight Collect merupakan sistem pembayaran biaya
pengiriman disaaat importir menerima barang di
pelabuhan tujuan.

42. Freight Prepaid merupakan pembayaran biaya pengiriman
barang di pelabuhan muat. Hal ini menunjukkan
pembayaran biaya muatan / kapal / pesawat / transportasi
telah dibayar oleh eksportir sehingga, importir tidak perlu
lagi membayar ongkos atau biaya transportasi kapal.
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43. FCL (Full Container Loaded) merupakan pengiriman barang 
jalur laut dengan menggunakan kontainer muatan penuh. 
Sehingga dengan menggunakan metode FCL barang 
barang yang dikirim berada di dalam satu kontainer yang 
sama. FCL terdiri dari beberapa pilihan seperti 20 feet yang 
memuat 28 kubik, 40 feet yang memuat 68 kubik 

44. Feeder Vessel adalah Kapal pengangkut dari pelabuhan 
muat ke pelabuhan transit. 

45. FOB (Free On Board) merupakan kondisi dimana pihak 
eksportir bertanggungjawab mengenai pengemasan, 
pengiriman barang ke pelabuhan domestik, pajak dan bea 
ekspor serta barang dimuat di dalam kapal. 

46. Gross Weight : Berat kotor barang atau berat keseluruhan 
barang termasuk kemasan barang 

47. HS code (Harmonized Commodity Description and Coding 
System) 

48. Importer : Pihak yang melakukan Impor. 
49. Liner shipping : rute pelayaran yang tetap/ beraturan. 
50. LCL (Less than Container Loaded) merupakan pengiriman 

barang yang kapasitasnya dibawah standar kapasitas muat 
container sehingga barang yang akan dikirim berada di 
dalam suatu kontainer bersama dengan barang milik orang 
lain. 

51. Letter of Credit (L/C) : cara pembayaran dengan melibatkan 
pihak perbankan dengan mengacu kepada sales contract 
(kontrak jual beli). 

52. Manifest : daftar rincian barang yang dimuat dikapal 
dengan keterangan masing-masing. 

53. Mate Receipt (M/R) : Resi mualim atau surat tanda 
penerimaan barang dari shipper ke gudang atau kapal yang 
sudah di ketahui dan di tandatangani oleh kepala gudang 
dan mualim 1. 

54. Measurement : Cubication / CBM ukuran kubikasi barang. 
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55. Merchant/ feeder vessel : kapal pengumpan/ kapal niaga
sebagai pengangkut awal (pre-carriage) untuk menuju ke
kapal besar.

56. Mother Vessel adalah Kapal pengangkut / kapal besar yang
mengangkut muatan dari pelabuhan transit ke pelabuhan
tujuan diseluruh penjuru dunia.

57. Nett weight : berat bersih
58. NOA (Notice Of Arrival) adalah pemberitahuan kedatangan

barang kepada importir dengan memberikan data-data
dokumen barang serta salinan dokumen barang seperti Bill
Of Lading, Invoice, Packing List.

59. Notify Party : Pihak yang diberi tahu.
60. Open account : transaksi pembayaran yang dilakukan

dimuka.
61. Owner : Pengusaha kapal atau Pemilik kapal
62. Packing list : dokumen yang berisikan tentang data

kemasan dan berat barang yang akan diangkut.
63. Port of Delivery : Pelabuhan tujuan pengiriman.
64. Port of discharge/ unloading : Pelabuhan bongkar.
65. Port of loading : Pelabuhan muat.
66. PPJK : Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan.
67. Prepaid : Dibayar di muka
68. Shipping : Perusahaan pelayaran
69. Seal : segel container
70. Shipper : Pengirim barang/ pemakai jasa angkutan.
71. Stuffing : Pemuatan barang untuk ekspor kedalam peti

kemas/ lainnya
72. Seller :  Penjual.
73. Stevedore : orang yang bertugas mengawasi proses

bongkar dan muat barang dari dan ke kapal.
74. Sailing schedule : penetapan rencana kapal berangkat dan

tiba pelabuhan.
75. Subject free : kapal yang di charter belum ada ikatan

dengan pihak lain.
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76. Shipping Instructions adalah surat pengajuan pengiriman
barang yang diterbitkan oleh shipper.

77. Shipping Schedule merupakan jadwal keberangkatan
pesawat / kapal

78. SKA (Surat Keterangan Asal) / COO (Certificate of Origin)
merupakan sertifikasi asal barang yang menyatakan barang
/ komoditas yang diekspor berasal dari negara pengekspor.

79. Tramp shipping : rute pelayaran yang tidak tetap/
tergantung dari kebutuhan.

80. Trucking : Perusahaan pengangkut truk/ armada.
81. Mother Vessel adalah Kapal pengangkut / kapal besar yang

mengangkut muatan dari pelabuhan transit ke pelabuhan
tujuan diseluruh penjuru dunia.

82. Net Weight / NW adalah berat bersih suatu barang tanpa
dihitung berat kemasan atau berat barang sebelum
dikemas.

83. Open Stack ( O/S ) merupakan waktu container dibuka atau
barang bisa di tempatkan di UTPK (unit tempat penum-
pukan peti kemas) atau warehouse.

84. Packing list merupakan informasi mengenai detail barang
dari barang yang akan dikirimkan. dalam packing list
biasanya terdapat informasi berupa nama dan alamat
eksportir, dan importir, detail invoice, pelabuhan tujuan dan
kedatangan, serta detail barangnya berupa berat, jumlah,
pengemasan. Dokumen ini di siapkan oleh eksportir

85. POD (Port of Discharge) merupakan Pelabuhan Bongkar.
86. POL (Port Of Loading) merupakan Pelabuhan Muat.
87. PPJK merupakan Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan 
88. Place of Receipt yaitu Tempat Penerimaan Barang.
89. Reefer Container merupakan container yang memiliki

pengatur suhu. Biasa digunakan untuk pengiriman sautu
barang yang membutuhkan suhu tertentu
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Itulah istilah dalam forwarding diatas yang dapat dipelajari 
untuk menambah pengetahuan tentang ekspor dan impor. 

Singkatan- singkatan 
1. GAFEKSI : Gabungan Forwarder dan Ekspedisi Indonesia
2. INFA : Indonesia Forwarder Association.
3. FIATA : International Federation of Freight Forwarders

Association.
4. PPJK : Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan.
5. SRP : Surat Registrasi Pabean.
6. AWB : Airway Bill (diterbitkan oleh perusahaan

penerbangan)
7. EDI : Electronic Data Interchange
8. PNBP : Penerimaan Negara Bukan Pajak.
9. CG Fee : Custom Government Fee
10. SCC : Security Surcharges
11. FSC : Fuel Surcharges
12. ULD : Utility Unit Load Device ; adalah perangkat

pendukung pesawat udara untuk memuat barang terdiri
dari pallet dan container terbuat dari aluminium alloy.

13. Exwork : harga barang belum termasuk biaya pengiriman,
asuransi, pick up barang, handling, dan custom dipelabuhan
asal barang.

14. FOB; Free on Board : Harga barang sampai diatas kapal,
belum/ tidak termasuk biaya angkut/ tambang kapal
kepelabuhan tujuan.

15. C&F ; Cost & Freight : Harga barang sudah termasuk biaya
pada pelabuhan asal/ local charges misalnya pick up,
handling dan custom juga termasuk biaya angkutan samapi
pelabuhan tujuan tetapi tidak/ belum termasuk premi
asuransi.

16. C.I F ; Cost Insurance and Freight : adalah sama dengan C&F
tetapi sudah termasuk premi asuransi.
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SPECIMEN 
CONTOH DOKUMEN-DOKUMEN 
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